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INTRODUCTION 
 

This Standard Operation Procedures (SOP Manual) has been prepared to provide Event Organizers, Contractors and 

Exhibitors with the necessary information regarding the JIExpo‟s guidelines that must be observed while working at 

JIExpo. 

 

The SOP Manual provides general operational and procedural information relevant to any event held in our premises 

and is intended to serve as a guide. It does not purport to be comprehensive or representative of expert or legal device. 

 

It is responsibility of the Event Organizer and Contractor to ensure all regulations, policies and deadlines outlined in 

the SOP Manual are observed carefully and performed by the Exhibitors involved in their Event.  

 

The information in this SOP Manual is current and correct at the time of printing and may be subject to change 

without notice. 
 

1.1 Peraturan dasar 

Basic Regulation 
 

Pembayaran harus dilunasi sebelum event dimulai sesuai dengan Konfirmasi Permohonan (KPS) serta 

Syarat & Ketentuan (Terms and Condition) yang sudah diberikan ke pihak penyelenggara atau pihak JIExpo 

berhak untuk membatalkan dan tidak memberikan akses masuk ke dalam hall 

Lease payment must be cleared prior to the commencement of the event according to the schedule stipulated 

on the Quotation Form (KPS) and Terms & Condition paper work which is provided to the lessee. JI Expo 

management reserves the right to release the reservation or deny access to the hall should lease payment is not 

fully cleared. 

 

1.1.1  Booking fee penyewaan hall 

        Hall Lease Booking Fee  

Untuk  pemesanan  pemakaian  hall,  maka  penyewa  berkewajiban  membayar Booking 

Fee dengan perincian sbb : 

To lease the hall, booking fee is levied to the lessee under the following scheme : 

 

- Hall A:  Seluruh  hall  A123  Rp  200.000.000  dan partial @ Rp 100.000.000,- 

    Hall A: Entire hall A1,2,3 is Rp 200,000,000  and Rp 100,000,000/ hall for partial use 

 

- Hall B: Seluruh hall B12 Rp 150.000.000 dan partial  @ Rp75.000.000,- 

Hall B: Entire Hall B1,2 is Rp 150,000,000 and Rp 75,000,000/hall for partial use. 

 

- Hall B3 : Seluruh hall B3 Rp 150.000.000,- 

Hall B3: Entire Hall B3 is Rp 150,000,000  

 

- Hall C: Seluruh hall C12 Rp 150.000.000 dan partial @ Rp 75.000.000,- 

Hall C: Entire Hall C1,2 is Rp 150,000,000 and Rp 75,000,000/ hall for partial use. 

 

- Hall C3: Seluruh hall C3 Rp 150.000.000,- 

Hall C3: Entire Hall C3 is  Rp 150,000,000  
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- Hall D: Seluruh hall D12 Rp 300.000.000 dan partial @ Rp 150.000.000,- 

Hall D: Entire Hall D12 is Rp 300,000,000 and Rp 150,000,000/ hall for partial use 

 

 

- Open space : Rp 50.000.000,- 

Open Space : Rp 50,000,000  
 

Booking fee tersebut merupakan bagian dari pembayaran uang muka. Booking fee di atas 

bertujuan untuk menjamin kepastian di dalam menetapkan event untuk masuk dalam 

Calendar of Event JI Expo dan tanpa adanya Booking Fee atau tanda jadi maka JIExpo 

masih berhak menyewakan Hall/Lahan tersebut kepada pihak 

lain. Apabila sampai dengan tanggal jatuh tempo nemun pembayaran belum dilaksanakan 

maka JIExpo berhak membatalkan terhadap penyewaan ruangan. Penyelenggara wajib 

untuk mengikuti termin pembayaran setelah booking fee sesuai dengan tanggal yang 

ditetapkan. Apabila melewati tanggal  pembayaran tanpa ada konfirmasi, JIExpo tetap 

berhak untuk membatalkan acara dan tidak mengembalikan uang muka yang telah 

dibayarkan 

Booking fee is considered as part of the lease down payment. The purpose is to secure / 

guarantee the booking and to include the event in JI Expo Calendar of Event. Without 

booking fee received, JI Expo has the rights to lease the hall / area to others. In the event that 

no booking fee is received up to the stated deadline, JI Expo has the rights to cancel the 

booking. The lessee should comply with the term of payments after booking fee is received 

according to the stated schedule. In case that the lessee misses any payments, JI Expo has the 

rights to cancel the booking and any payments received may be forfeited 

 

1.1.2  Pembatalan/pengurangan/penundaan waktu pameran  

        Cancellation/Downsizing/Postponement of event 
 

Pembatalan secara sepihak, mengurangi atau mengubah kesepakatan yang telah dilakukan 

para pihak, maka pembayaran Booking Fee yang telah dilakukan akan dianggap hangus. 

 

Cancellation or change or reduce this agreement, Booking fee payment that has been done 

will be not prevailed. 

 

 8 – 12 bulan, 25% dari harga hall yang dibatalkan 

8 –12 months : 25% of the cancelled/downsized/postponed hall lease 

 

 6 – 8 bulan, 50% dari harga hall yang dibatalkan 

6 –86 months : 50% of the cancelled/downsized/postponed hall lease 

 

 4 – 6 bulan, 75% dari harga hall yang dibatalkan 

     4 - 6 months : 75% of the cancelled/downsized/postponed hall lease 

 

 < 4 bulan, 100% dari harga hall yang dibatalkan 

<  4 months : 100% of the cancelled/downsized/postponed hall lease 
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1.1.3  Cara Pembayaran 
Payment information 
 

Pembayaran untuk penyewaan hall dan fasilitas dibayarkan ke rekening resmi PT JIExpo: 

Payments for hall and facility lease should be made payable only to the official bank 

accounts of PT Jakarta International Expo : 

 

o Bank Mandiri KK JIExpo 

A/n PT Jakarta International Expo No: 119-001-703-1970 

Bank Name : Bank Mandiri  

Branch : KK JI Expo 

Beneficiary Name : PT Jakarta International Expo 

Account No : 119 – 001 – 703 – 1970 

Swift Code : BMRIIDJA 

 

o Bank BCA 

A/n PT Jakarta International Expo No: 753-0170-301 

Bank Name : Bank Central Asia (BCA) 

Beneficiary Name : PT Jakarta International Expo 

Account No : 753 – 0170 – 301 

Swift Code : CENAIDJA 

 

Pembayaran diluar nomor rekening diatas menjadi tanggung jawab 

penyelenggara. 

Any payments made not to the above accounts shall not be recognized by JI Expo 

management and shall be the liability of the lessee. 

 

1.1.4  Bencana Alam 
Force Majeure 
 

Dalam keadaan force majeure seperti kerusuhan,bencana alam (banjir,gempa bumi, angin 

ribut, longsor, dll), perang, huru hara, pemberontakan, pemogokan umum dan 

kebakaran,  kedua belah pihak setuju untuk tidak menuntut ganti rugi dan melakukan 

proses hukum. 

In the case of force majeure such as riots, natural disasters (floods, earthquakes, hurricanes), 

strikes, and fires, both parties shall agree not to claim and legally sue against one another. 

 

1.1.5  Event Information 
Event Information 
 

1.1.5.1  Informasi mengenai Event, Tipe Event 

              The details of the event such as type/profile of the exhibition 

 

Pihak penyewa diharuskan memberikan informasi mengenai jenis/tipe pameran 

yang akan diadakan di JIExpo untuk menghindari adanya persaingan pameran 

yang sejenis dalam waktu yang berdekatan. JIExpo berhak memindahkan/ 
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membatalkan pameran terkait apabila melanggar ketentuan ini. 

 

The lessee is obliged to notify JI Expo management the details of the event such as 

type/profile of the exhibition to avoid any competing / similar profile events being 

held at close vicinity and dates. JI Expo reserves the right to reschedule/relocate such 

events in case of violation. 

 

1.1.5.2  Gambar Teknikal (layout) 

             Technical Drawing (layout plans) 

 

Penyewa wajib menyerahkan 2 (dua) salinan denah stand dan dekorasi acara kepada 

yang menyewakan dan mendapatkan persetujuan dari yang menyewakan selambat-

lambatnya 7 (tujuh) hari sebelum tanggal acara. 

Lessee is obliged to give 2 (two) copies stand ground plan and event decoration to the 

lessor and must be confirmed by the lessor not later than 7 (seven) days before event 

date. 

 

1.1.5.3  Ijin Keramaian, imigrasi, pajak dan lainnya 

            Permit License, Immigration, Taxes and Others 

 

 Penyelenggara wajib menjaga keamanan dan ketertiban dalam penyelenggaraan 

acara dan apabila terjadi huru-hara maka hal tersebut menjadi tanggung jawab 

penyelenggara, dan pihak JIExpo berhak untuk menghentikan acara tersebut 

Organizer is responsible for the order and security of the event and if any riots occur, 

the Organizers will be held liable and JI Expo has the rights to terminate the event. 

 

 Ijin keramaian harus diurus oleh pihak penyelenggara sebelum acara dimulai 

Event permit and license must be arranged by the Organizers prior to the opening of 

the event 

 

 Biaya spanduk dan umbul-umbul di dalam area JIExpo harus tetap mengurus pajak 

reklame ke pihak pengelola Kemayoran oleh pihak penyelenggara 

All banners installed within the JI Expo compound are also subject to the local 

municipal promotion tax; Organizers are obliged to arranged for clearance of relevant 

taxes to the authority. 

 

 Pameran yang menghadiri pekerja luar asing baik sebagai organizer/exhibitor 

wajib menggunakan visa business untuk masuk ke Indonesia. Segala permsalahan 

yang timbul akibat penggunaan Visa on Arrival menjadi tanggung jawab 

organizer/exhibitor. 

Foreign nationals attending the event as Organizers or Exhibitors must possess 

“Business Visa” to enter Indonesia. Any problems incurred due to the use of “Visa 

on Arrival” will be the responsibility of the Organizers and Exhibitors 

 

1.2 Standard penyewaan halls 

Hall Lease Policy 

1.2.1 Masa Persiapan, Masa Penyelenggaraan dan Masa Bongkaran 
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Build up Period, Show day Period and Break down Period 

 

1.2.1.1 Durasi penggunaan hall  
Hall Duration usage 

 

Pada masa BU/OP/BD adalah   maksimum 12 jam (9.00 – 21.00) 

12 (twelve) hours (09.00 – 21.00 hrs) maximum during Set Up / Open Period / Break Down 

 

Jam menyesuaikan kondisi event sebelum/sesudah event terkait. 

The hall usage hours may be adjusted according to situation prior to / after the event  

 

1.2.1.2 Penggunaan Masa tambahan waktu 
Overtime Charge 

 

Apabila penggunaan diluar dari 12 jam, maka akan dikenakan overtime charge sbb 

Hall usage exceeding 12 hours shall subject to Overtime Charge as follow, 

 

1.2.1.2.1  Overtime pendek: tambahan 4 jam maksimal sampai jam 01:00 am 

(biaya dikenakan per 2 jam)  

 Short overtime : additional of 4 (four) hours maximum up to 01.00 am, 

overtime charge applied is based on per 2 hourly  

 

1.2.1.2.1 Overtime panjang: tambahan 12 jam, maksimal jam 09.00 am keesokan 

harinya, dikenakan biaya tambahan 50% dari harga build up 

 Long overtime : additional of 12 (twelve) hours maximum up to 08.00 am 

the following morning, overtime charge applied is 50% from Build Up rate of 

the hall 

 

1.2.1.3 Penggunaan Masa tambahan waktu untuk Breakdown 
Break down Overtime Charge 

 

Apabila tidak mengambil jadwal BD, bongkaran maksimal sampai jam 00.00 dengan 

dikenakan biaya 2x overtime pendek, atau apabila melebihi jam 00.00 dikenakan 

biaya 1x BD. 

Lessee who opts not to book for Break Down period may do the break down / dismantling 

maximum up to 00.00 am and subject to 2 x short overtime charge or, if exceeding 00.00 

hrs will subject to 1x Break Down rate of the hall. 

 

1.2.1.4 Masa penggunaan AC 
Air-con Period 

 

10 jam pada saat masa OP, apabila melebihi akan dikenakan overtime charge per jam 

sesuai rate yang berlaku. 

 

 AC is turned on for 10 (ten) hours during the Open Period only. Any AC usage exceeding 

this or beyond Open Period shall subject to AC overtime charge (hourly-based) 
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1.2.1.5 Kontraktor Deposit 
Contractor‟s Deposit 

Deposit harus dibayarkan sebelum masa persiapan pameran dilakukan, baik Deposit 

Fasilitas yaitu Deposit untuk fasilitas tambahan/additional facilities yang disetorkan 

bersamaan dengan peyewaan Hall oleh Organizer ataupun Deposit K ontraktor 

yaitu yang berhubungan dengan pembangunan stand dan pembongkaran stand yang 

dilakukan oleh kontraktor baik official maupun non official yang harus dibayarkan 

sebelum m a s a  build up dimulai.  

JI Expo management shall collect compulsory deposits before the commencement of the 

Build Up period :  

Facilities Deposit – paid by the Organizers against charges incurred for additional 

facilities as required by the Organizers. This Facilities Deposit is payable at the same time 

with Hall Lease payment.  

Construction Deposit – paid in regards to stand construction and dismantling process 

which are carried out by the Official Contractor or Non Official Contractors which is 

before the commencement of Build Up period.  

Seluruh kontraktor yang akan bekerja di area dalam hall maupun open space memerlukan 

formulir deposit kontraktor yang sudah ditandatangani dan di cap oleh finance dan 

diverifikasi oleh Tim Sweeping Jiexpo untuk mendapatkan Working Pass 

All stand contractors who will be working inside the Hall  or Outdoor Area of  (Open Space 

area)  are required to obtain the Contractor Deposit Form which borne the stamp and 

signatures of Finance and verified by the sweeping team of JI Expo in order to get the 

Working Pass.  

 

Apabila pihak Organizer mengeluarkan Working Pass untuk Kontraktor, maka yang akan 

berlaku adalah Working Pass Kontraktor tim sweeping pihak JIEXPO. 

If the Organizer issued a Working Pass for the Contractors, therefore, the passes that will 

apply will be JIExpo‟s Working Pass for contractors that issued by our Sweeping teams. 

 

 

Setiap Organizer harus menyerahkan data pic setiap kontraktor baik official maupun non 

official beserta dengan layout saat Technical Meeting.  

All organizers should submit the detailed information of all Person-in-Charge (PIC) 

handling the projects in their events for both Official and Non Official Contractors along 

with the event floorplan / layout at the time of Technical Meeting with JI Expo team. 

 

Organizer akan dikenakan hitungan build up/break down sesuai dengan tanggal 

loading in dan loading out dari kontraktor, segala penambahan/pengurangan hari 

mohon dikoordinasikan dengan pihak organizer, dan disetujui oleh pihak Venue. 

JI Expo will consider the duration of Build Up /Break Down periods based on the 

loading in and loading out dates of the stand contractors, any excess or reduction of 

duration should be coordinated with the Organizers and approved by JI Expo.  
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Persyaratan untuk mendapatkan W O R K I N G  P A S S  k o n t r a k t o r  adalah 

dengan membayarkan deposit  khusus kontraktor sebagai berikut: 

Contractor‟s Working Pass may be obtained upon clearance of contractor‟s deposit 

payment with the following scheme: 

 

1.2.1.5.1 Official Kontraktor 

 Official Contractor 

- Rp 15.000.000/ A1, 2, 3 (partial Rp 5.000.000) 

- Rp 10.000.000/ B1, 2 (partial Rp 5.000.000) 

- Rp 10.000.000/ C1, 2 (partial Rp 5.000.000)  

- Rp 15.000.000/ D1, 2 (partial Rp 7.500.000)  

- Rp 12.000.000/ B3 

- Rp 12.000.000/ C3 

 

*nominal deposit pada area hall diatas untuk official kontraktor yang 

membangun stand dengan menggunakan partisi standar R8, improve atau 

pavilion yang membangun keseluruhan area hall atau partial secara penuh. 

 

* the deposit rates above apply to official contractor appointed to construct stands 

with R8 standard partition, upgraded/improved stands or pavilion and is in 

overall in charge of the whole or partial of the Hall leased.  

 

Contractor working on Roder Tent construction is also subject to the 

Construction Deposit at the following scheme,  

 

• Rp 5.000/m2 untuk tenda roders < 1.800m2 

  Rp 5,000/sqm for roder tents < 1,800 sqm   

• Rp 2.000/m2 untuk tenda roders  1.801 m2 - 5.400 m2 

  Rp 2,000/sqm for roder tents > 5,400 sqm 

 

1.2.1.5.2 Sub – kontraktor (stand standard partition & special design) 

All Contractors for Special Design and Standard Stands 

Apabila area hall atau outdoor menggunakan kontraktor official dan non 

official maka untuk pembayaran depositnya adalah sebagai berikut: 

 

All contractors, both official & non official contractor, who are working on any 

stands (special design or standard stands) in the event (in hall or outdoor), shall 

lodged Construction Deposit according to the scheme below:  

 

• Indoor / Booth 

1 – 15 m2  = Rp 5.000.000,-/booth 

      16 – 50 m2 = Rp. 10.000.000,-/booth 
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51 – 100 m2 = Rp. 15.000.000,-/booth 

> 100 m2  = Rp. 20.000.000,-/booth 

• Outdoor (Outdoor/Open Space)  

- 1-499 m2  = Rp. 15.000.000,-/booth 

- > 500m2 = Rp. 20.000.000,-/booth 

 

1.2.1.5.3 Apabila terjadi kerusakan, ditinggalnya sisa barang pameran setelah 

pameran, dan hal lainnya, akan dipotong dari deposit kontraktor yang 

dibayarkan. Apabila tidak ada kerusakan atau pelanggaran peraturan kerja, 

deposit akan dikembalikan dalam jumlah utuh. 

 

Puing konsturksi   : 100% 

Construction debris  : 100% 

Kerusakan Property   : 100% 

Property Damage  : 100% 

 

In case of damage, exhibit goods being left behind after the event closes and 

any other unfavorable circumstances due to construction work, JI Expo has 

the right to deduct or forfeit the Contractor Deposit. This deposit will be 

refunded in full (except for late fee, if any) if no damage or breach of 

working rules & regulations.  

 

1.2.1.5.4 Apabila kontraktor mengerjakan lebih dari 1 booth, maka pembayaran 

deposit kontraktor harus dilakukan dengan giro/ cheque yang terpisah 

dengan dilampirkan nama stand dan nomor booth. 

If the contractor working on more than 1 (one) booth, hence the payment of 

the deposit contractor must be made in separate giro / cheque. Each giro/ 

cheque must have in written for each of the stand name and booth number in 

each giro/ cheque. 

 

1.2.1.5.5 JIExpo akan memotong deposit untuk setiap pelanggaran sesuai dengan nilai 

yang telah ditentukan. 

 Makan, Merokok dan tidur-tiduran di dalam area hall, pre-function, 

selasar dan area publik JIExpo : IDR 500.000 

 Setiap puing konstruksi yang ditinggalkan baik oleh Official 

Kontraktor maupun Sub-kontraktor di JIExpo area : 100% deposit 

kontraktor 

JIExpo will cut the deposit for any infringement that comply with the 

specified value  

 Eat, Smoking, and sleeping in the hall, pre-function, hallway & 

public area : IDR 500.000 

 Any construction debris which left by Official & Sub-Contractor in 

JIExpo Area : 100% Contractor Deposit. 

 

1.2.1.5.6 Dilarang melakukan pembongkaran di area belakang loading dock. 

Break Down/ dismantling work at the loading dock area is prohibited.  
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1.2.1.5.7 Pembayaran Deposit Kontraktor hanya dapat dilakukan melalui: 

Construction Deposit / Contractor Deposit is payable only through the 

following methods:  

1.Cheque atau Giro diatas namakan PT. Jakarta International Expo 

Cheque or Giro under name PT. Jakarta International Expo 

2.Tunai (maksimum Rp 10.000.000) 

Cash (maximum is Rp 10.000.000) 

Jam KantorFinance: 

- Untuk Pembayaran Deposit (Senin-Jumat: 08.30-15.00; Sabtu:08.30-13.30; Minggu:Tutup) 

- Untuk Pengembalian Deposit (Senin dan Rabu (10.00 – 12.00)  

 

     Lokasi pembayaran: FinanceVenue,Gedung Pusat Niaga lantai 2. 

Payment may be submitted to Venue Finance Office, Trade Mart Building 2
nd

 Floor 

Finance Office Working Hours :  

- For Deposit Payment (Monday – Friday : 08.30 – 15.00; Saturday : 08.30 – 13.30; Sunday – Closed) 

- For the Return of Deposit (Monday and Wednesday : 10.00 – 12.00) 
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DEPOSIT KONTRAKTOR 

- MECHANISM DEPOSIT CONTRACTOR PAYMENT 

-  

 

-  

-  

-  

-  

-  

 

 

 

MEKANISME PENGEMBALIAN DEPOSIT KONTRAKTOR 

MECHANISM REFUND DEPOSIT CONTRACTOR 

 
-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

 

Membayarkan Biaya Deposit 

(Membawa Form yang sudah 

diisi & layout) 

Deposit Payment (bring the 

form which already been 

filled & completed together 

with the layout) 

(Finance Office PT JIEXPO  

Gedung Pusat Niaga 2nd Floor ) 

Kontraktor menunjukkan bukti pembayaran deposit kepada tim 

sweeping JIEXPO untuk mendapatkan badge contractor. 

Contractor show the deposit payment receipt to  the JIExpo 

Sweeping team to get the contractor badges. 

Kantor tim Sweeping JIEXPO berada di Hall A1 Lt.2 

JIEXPO Sweeping team Office at Hall A1 2nd Floor 

Note: 

Pengambilan Badge Kontraktor dapat dilakukan pada hari H 

masa persiapan / Build Up 

* Contractor Badges can be taken upon build up day 

Meminta paraf/autorisasi Customer 

Service Lapangan PT JIEXPO 

Ask for the authorization or 

signature from our Customer 

Service PT JIEXPO 

Note:  

di Area Hall masing-masing. 

In each Hall Area 

 

Meminta cap & tanda tangan dari tim sweeping PT JIEXPO 

& pengembalian badge contractor. 

Ask for the authorization from the JIEXPO sweeping 

team & return back the contractor badges. 

Note: 

Kantor tim Sweeping JIEXPO berada di Hall A1 Lt.2 

JIEXPO Sweeping Team’s Office located at Hall A1, 2nd 

Floor 

 

Membawa Formulir Deposit Kontraktor & Kwitansi Asli 

Pembayaran Deposit ke Kantor Finance JIEXPO. 

Bring the Form contractor deposit and official receipt 

of payment to the JIEXPO Finance Office. 

Note: Pengurusan pengembalian deposit dapat dilakukan 

pada hari Senin & Rabu pada pukul 10.00 – 12.00 WIB. 

The Process of the refund deposit can be done between 

Monday & Wednesday at 10:00 to 12:00 pm. 
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1.2.1.6 Tenaga Kerja Kontraktor dan Sub-kontraktor 
Workers/ Crew of Contractor 

 

1. Penyelenggara harus mengundang kontraktor dan sub-kontraktor resmi untuk 

menghadiri pertemuan teknis kontaktor yang akan diatur oleh JIExpo 

Organizer MUST invite Official Contractor & Sub-Contractor to attend Contractor‟s 

Technical Meeting which will be arrange by JIExpo. 

 

2. Penyelenggara yang akan menyediakan Pass Kerja Kontraktor HARUS 

menyerahkan Pass Kerja Kontraktor tersebut ke pihak JIExpo (divisi sweeping). 

Organizer who provides Contractor‟s Working Pass MUST hand over the Working 

Pass ID to JIExpo‟s sweeping division. 

 

3. Official Kontraktor & Sub-kontraktor diharuskan untuk membayarkan Deposit 

Kontraktor untuk ditukarkan dengan Pass Kerja Kontraktor JIExpo. 

Official & Sub-contractor are required to submit Contractor‟s Deposit to get 

JIExpo‟s Working Pass ID. 

 

4. Official Kontraktor & Sub-kontraktor diharuskan untuk menggunakan Pass kerja 

Kontraktor JIExpo saat masa Build up, Open period dan masa Break Down 

Official & Sub-contractors MUST wear Working Pass ID during the Build up 

period, Open Period & Break down Period. 

 

5. Official Kontraktor & Sub-Kontraktor DILARANG untuk makan, merokok, dan 

tidur-tiduran di area Hall, Pre-function, Selasar & Area Publik JIExpo. 

Official & Sub-Contractor‟s worker are NOT allowed to eat, smoke, and sleep in the 

hall, pre-function, hallway & public area. 

 

6. Kontraktor/ Freight forwarder/ pihak lainnya yang menggunakan trolley pada saat 

Build up/ Break down wajib menggunakan trolley dengan roda karet selama di 

dalam hall. 

Contractors/ Freight Forwarders/ any other parties using trolleys to move around 

JIExpo premise, must ensure that the trolley has rubber wheels for use in-hall use. 

 

7. Penggunaan Surat Loading dari JIExpo ataupun dari pihak Penyelenggara hanya 

pada saat Keluar Barang. Apabila masih ada barang/ sisa bongkaran, maka ijin 

pengeluaran barang tidak bisa diberikan dan dikenakan pemotongan deposit 

kontraktor sampai barang sudah dikeluarkan semua. 

The usage for the loading permit either provided by JIExpo or the Organizer will 

require during Loading out. However, there will be no loading permit is given if 

there are left over of construction dismantling or any exhibit items left behind. This 

may also cause forfeiture of the Contractor Deposit. 

 

8. Pengerjaan konstruksi untuk stand di dalam hall adalah pengerjaan pemasangan 

stand dan touch up, untuk pengerjaan bahan mentah, pemotongan, compound dan 

pengecatan dasar dapat dilakukan di luar area Hall.. 

Stand construction work allowed inside the hall included assembling and touch up 

work ONLY. All works related to Raw materials handling, cutting, compounding 
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and painting should be done outside the hall area. 

 

9. Pencucian alat kerja kontraktor harus dilakukan pada tempat yang sudah disediakan. 

Contractor may wash their equipment in the assigned location . 

 

1.2.1.7 Material Konstruksi 
Construction Material 

 

1. Material yang akan digunakan HARUS sesuai standard SNI dan keselamatan yang 

telah ditentukan, misalnya apabila akan menggunakan kabel harus disesuaikan 

dengan besarnya arus. 

Construction materials used MUST comply to SNI and other certified and accepted 

safety standards. One example is the use of power cables, which are suitable to the 

capacity of power engaged.  

2. Dilarang untuk menggunakan bahan-bahan material dan peralatan (contoh : cat, paku, 

perekat adhesive, cello-tapes, double-tapes, bor, sekrup & baut) yang dapat merusak 

struktur bangunan JIExpo.  

Uses materials, tools and equipments (i.e paints, nails, adhesive, cello-tapes, double-

tapes, drills, screw & bolts) that my cause damage on JIExpo‟s structure are strictly 

prohibited 

 

1.2.1.8 Cara Pemasangan 
Method of Installation & Process/ Work 

1. Cara pemasangan material / instalasi harus memperhatikan standar keselamatan, 

misalnya kabel harus dipasang protector, setiap sambungan harus diberi skun kabel, dll 

Material installation should observe accepted safety standard, for example, cabling work 

has to be covered with protector, all joints must have cable lugs, etc  

2. Jarak minimum untuk area kosong antara dinding hall dengan stand konstruksi adalah 0.7 

meter. 

Minimum clear space between function room‟s wall to stand construction is 0.7 Meters. 

 

1.2.1.9 Titik Rigging, Titik gantung dan Struktur sementara 
Hanging Points, Rigging and Suspended Temporary Structures 

 

1. Design stand dengan riging gantung, maka pihak penyelenggara ataupun official 

kontraktor harus mengajukan sketsa design rigging dan disertakan dengan berat, cara 

penarikan dan bahan dari rigging tersebut.   

Stand design with hanging rigging construction must be submit rigging schematic drawing 

(weight, towing & materials) by Organizer/ Official Contractors. 

 

HALLS WEIGHT 

HALL A1-3 50-100 KG/POINT 

HALL B1-2 50-100 KG/POINT 

HALL B3 & C3 200 KG/POINT 

HALL C1-2 Ground support 

HALL D1 Ground support 

HALL D2 250 KG/POINT 
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2. Kontruksi gantung (Hanging construction) hanya diperbolehkan untuk Alumunium rigging, 

konstruksi mid-lighting, instalasi projection, dan banner/spanduk gantung. 

Hanging construction is permitted only for the use of aluminium rigging, mid lighting 

construction, projection installation, signage such as banner. 

 

1.2.1.10 Tinggi Booth Maksimal, Limit Floor Loading dan Loading area 
Maximum Height Restriction, Floor Loading Limit and Loading Area  

 

HALLS FLOOR LOADING MAX HEIGHT LOADING AREA 

HALL A1-3 2-5 ton/sqm 6 meters 6 doors @ 6 (W) x 6 (H) 

HALL B1-2 2-5 ton/sqm 6 meters 1 door 5.7 (W) x 6 (H) 

HALL B3 & C3 3-5 ton/sqm 6 meters 4 doors @ 7.8 (W) x 6 (H) 

HALL C1-2 1-2 ton/sqm 3.5 meters 1 door @ 5.2 (W) x 4.7 (H) 

HALL D1 3-5 ton/sqm 6 meters 2 doors @ 7 (W) x 4 (H) 

HALL D2 3-5 ton/sqm 6 meters 2 doors @ 7 (W) x 4 (H) 

OPEN SPACE 1-2 ton/sqm 9 meters Gate H @ 4.5 (W) 

 

1.2.1.11 Kebersihan saat Build up dan Break down 

Cleaning during Build up and Break down 

 

1. Kebersihan pada saat BU/BD 

Cleaning during Build Up / Break Down 

1.1 Kontraktor harus menggunakan alas stand sebelum persiapan membangun stand. 

Contractors must use an overlay material before preparing to construct the stand 

1.2 Dilarang makan, minum,  merokok dan tidur di dalam hall atau di selasar hall 

Eating, drinking, smoking and sleeping in the hall or in the corridors are strictly 

prohibited 

1.3 Wajib berpakaian bersih, rapi dan menggunakan sepatu. 

All must be properly dressed in clean and tidy clothing including shoes 

1.4 Segala bentuk signage acara harus segera dilepas setelah Event berakhir. 

All kinds of event signage MUST be immediately dismantled upon the closing of the 

event on the last day 

1.5 Pekerja / Kontraktor dilarang melakukan aktivitas seperti pencucian alat dan mandi di 

seluruh area toilet yang berada di area Jiexpo 

No washing or bathing in any toilets of JI Expo compound.  

 

 

1.2.1.12 Kerusakan Property 
  Property Damage 

 

1. Peletakkan benda berat di hall C1,2 dan D1,2 harus dilapisi terlebih dahulu oleh 

plywood agar menghindari kerusakan 

Heavy equipment or items needs to be placed on overlay before being positioned in Hall 

C1, C2, D1 and D2. Plywood material as overlay is a MUST for this to avoid damage to 

the flooring. 
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2. Peletakkan benda yang melebihi kapasitas floor loading sehingga terjadi kerusakan 

wajib dibetulkan atau diganti secara nominal oleh penyelenggara. 

Placement of overweight equipment or items exceeding the floor loading capacity which 

causes any damages shall be reimbursed by the Organizers 

3. Penyelenggara/kontraktor dilarang melakukan hal-hal yang dapat merusak property 

JIExpo seperti memaku, menempel dengan double tape, mengecat, dan lainnya. 

Kelalaian yang mengakibatkan kerusakan akan dikenakan penalty 

Organizers and Contractors are prohibited from any work which may cause damage to JI 

Expo property such as nailing, posting with double tapes, painting, etc. Any negligence 

causing damage to the property shall be subject to penalty.  

 

1.2.1.13 Distribusi Barang Asset 
Distribution of Asset Items 

 

1. JIExpo akan mengirimkan barang-barang asset (contoh. Panggung, bangku, meja, 

sarung bangku, etc) dengan kondisi seperti dibawah ini : 

JIExpo will distributed asset items (i.e stage, chairs, tables, cover chairs, etc) under 

the following conditions : 

 09.00 – 17.00   : Barang akan dikirimkan di hari yang sama 

   Items will be distributed on the same day 

 > 18.00  : Barang akan dikirimkan di hari berikutnya  

Items will be distributed in the following day 

2. Penyelenggara wajib untuk menjaga barang-barang asset yang disewa selama 

pameran berlangsung. 

Organizer shall maintain the leased asset items during the exhibition. 

3. Biaya tambahan akan dikenakan apabila ada kerusakan dari barang asset JIExpo 

yang dipinjam 

Additional charge may apply if any damage on JIExpo asset items. 

 

1.2.2 Pengaturan Makanan & Minuman 

Food & Beverage Policy 
 

1.2.2.1 Jasa Catering JIExpo  
JIExpo Catering Services 

 

Jasa catering kami menyediakan untuk kebutuhan seperti dibawah ini: 

- Meetings 

- Launching produk 

- Pesta Cocktail 

- Perayaan Anniversary 

- Berbagai macam pesta dan gathering 

- Pernikahan 

 

We are available for: 

- Meetings 

- Launches Product 

- Cocktail Parties 

- Anniverary Celebration 
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- Holiday party or gathering 

- Weddings 

 

Layanan F&B lainnya selama pameran 

Other exhibition F&B Services 

 

- Kebutuhan Catering : Snacks, makan siang, atau buffet makan malam, kopi dan teh 

  On stand catering : Snacks, lunch, or dinner buffet, coffee and tea services 

- Kebutuhan acara pembukaan : capaes, tapas, free flow minuman 

Opening ceremonies : canapés, tapas, free flow beverage 

-   Seminar : snacks, makan siang atau buffet dinner, kopi dan teh 

    Seminar : snacks, lunch or dinner buffet, coffee and tea service 

  

 

1.2.2.2 Temporary Catering Outlets 

Area JIExpo F&B Outlet 
JIExpo F&B Outlet Area Coverage 

 

Dibuka selama masa persiapan (build up) dan selama pameran, berdasarkan dengan lokasi 

hall dan permintaan dari organizer 

Open during the build up period and during show day of exhibition, based on hall location 

and organizer‟s request 

 Hall D2 – Di area selasar : Tersedia untuk buffet, booth makanan, etc 

Hall D2 – Outside foyer : Available for buffets, food stals, etc 

 Area GPN, sisi bagian timur selasar (dekat dengan hall A1), layanan F&B service 

(dine-in, takeaway, makanan cepat saji, etc) 

Trade Mart building east wing corridor (Near hall A1), single point F&B service (dine-

in, takeaway, fast food, etc 

 Area GPN, sisi bagian barat selasar (dekat hall B1), layanan F&B service (dine-in, 

takeaway, makanan cepat saji, etc) 

Trade Mart Building west wing corridor (before hall B1),  single point F&B service 

(dine-in, takeaway, fast food, etc 

 Area GPN selasar menuju patung Soekarno, layanan F&B service (dine-in, takeaway, 

makanan cepat saji, etc) 

Trade Mart Building foyer leading to hall A & B (near Soekarno Statue), single point 

F&B service (dine-in, takeaway, fast food, etc 

 Selasar Hall A2, layanan F&B service (dine-in, takeaway, makanan cepat saji, etc) 

Hall A2 Corridor, single point F&B service (dine-in, takeaway, fast food, etc). 
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1.2.2.3 Fixed Catering Outlet 

JIExpo Gold Lounge di dalam Hall D1 

JIExpo Gold Lounge inside Hall D1 

 

• Akan selalu dibuka selama periode acara 

Open during the Event Period 

• Layanan kafetaria, fixed menu & refreshments, dine in atau takeaway 

Cafetaria serice, fixed menu & refreshments, dine-in or takeaway 

• Area Café D1 dibuka untuk reservasi private, untuk harga mohon langsung 

menghubungi pihak F&B kami 

Café D1 open for reservation, for further information in regards to the price please 

contact direct to our F&B team. 

 

Garden Café (antara hall B2 dan C1) 

Garden Café (in between Hall B2 & C1) 

 

• Akan selalu dibuka untuk selama periode acara 

Open during the event period 

• Layanan kafetaria, fixed menu & refreshments, dine-in atau takeaway 

Cafetaria service, fixed menu & refreshments, dine-ine or takeaway 

• Tersedia area untuk merokok 

Smoking area available 

• Area Garden Café dibuka untuk reservasi private, untuk harga mohon langsung 

menghubungi pihak F&B kami 

Garden Café open for reservation, for further information in regards to the price please 

contact direct to our F&B team. 

 

JIExpo Coffee Shop (Ground Floor area GPN) 

JIExpo Coffee Shop (Ground Floor Trade Mart Building) 

 

• Full service “A La-Carte” Menu 

• Tersedia area untuk merokok dan area bebas rokok 

Non-smoking and Smoking areas available 

• Area Coffee shop dibuka untuk reservasi private, untuk harga mohon langsung 

menghubungi pihak F&B kami 

Coffee shop open for reservation, for further information in regards to the price please 

contact direct to our F&B team. 

• Hari Minggu akan tetap dibuka apabila ada event 

Sunday opening based on business needs 

 

Area Hall E – Food Court 

Block E – Food Court 

 

• Bermacam variasi makanan cepat saji tersedia di area ini 

Various type of fast foods stalls available 
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1.2.2.4 Jasa F&B (catering) dari luar  
Outside F&B (Catering) Services 

 

Membawa jasa F&B catering dari luar diperbolehkan hanya untuk di area Hall A,B,C,D 

dan area Open Space 

Outside F&B caterer is allowed in bringing their own F&b services only in hall A,B,C,D 

and open space area. 

Seluruh catering dari luar (area hall) diwajibkan untuk mendaftarkan diri ke pihak JIExpo 

dengan mengisi formulir yang disediakan oleh team Banquet F&B JIExpo. 

All outside catering (for hall area) must be registered by filling “outside catering form” 

which provide by our Banquet F&B team. 

Seluruh outlet makanan dan food truck yang beroperasi di area hall dan area open space 

JIExpo saat kegiatan/ acara berlangsung wajib dilaporkan ke pihak JIExpo. 

All food outlet and food truck which are operated in Hall and open space area during the 

event should be reported to JIExpo. 

F&B Service di area Function room di semua lantai 6, TIDAK diperbolehkan membawa 

dari luar baik dari client maupun dari vendor luar. 

For function room in Level 6, STRICTLY FORBIDEN to bring F&B services either by 

our clients and its vendor. 

BIAYA CORKAGE F&B 

Corkage Fee for F&B 

Biaya corkage fee untuk minuman 

Beverage corkage fee : 

• Wine 

1 – 100 bottles  : IDR 100.000/ opened bottle 

101 – 200 bottles : IDR 12.500.000/ lump sum 

• Champagne and Spirit 

1-100 bottles  : IDR 200.000/ opened bottle 

101 – 200 bottles : IDR 22.500.000/ lump sum 

• Draught beer  : IDR 750.000/ barell 

Biaya corkage fee untuk makanan 

Food corkage fee: 

Seluruh catering dari luar yang dibawa dan di konsumsi di area JIExpo (selain GPN lantai 

6 yang TIDAK diijinkan untuk membawa F&B dari luar) akan dikenakan corkage fee 
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sebesar 30% dari paket makanan JIExpo sesuai dengan skema seperti berikut : 

All outside catering which are brought to and consumed in JIExpo area (Except Trade 

Mart building, 6
th
 Floor which is strictly NO outside F&B) will be charged a corkage fee 

of 30% from JIExpo F&B package as follows : 

Coffee break   Rp 130.000/ pax/ day 

Buffet lunch & dinner  Rp 250.000/ pax/ day 

Lunch & Dinner box  Rp  75.000/ pax/ day 

Snack Box   Rp  65.000/ pax/ day 

1.2.2.5 Permintaan JIExpo Café di dalam area pameran  
JIExpo Café inside the exhibition area 

• Minimum space yang diberikan oleh pihak organizer adalah 3m x 3m       

Minimum space from the organizer is 3m x 3m 

• Variasi makanan buffet dari F&B service sampai ke refreshments 

Variety of F&B service from buffets to light refreshments 

• Area yang diberikan harus sudah diberikan karpet dan standard partisi                   

Space should be carpeted with appropriate partition 

• Untuk listrik yang dibutuhkan adalah 32 Amp, 3 Phase, 24 Jam. Apabila listrik dapat 

disediakan oleh pihak organizer, maka JIExpo akan memberikan sebagai balasan 

adalah 25 voucher/hari makan selama event berlangsung.                                        

power requirement 32 ampere, 3 phases, 24 hrs.                                          

If power provided by Exhibitor, JIExpo compensate with 25 meal voucher daily during 

booth operation days. 

• Voucher makan hanya berlaku untuk 1 menu dan tidak termasuk minuman                        

Meal voucher valid for 1 meal excluding beverage. 

 

1.2.2.6  Voucher 

 JIExpo bisa membantu menyediakan system kupon untuk pembayaran bila pihak 

organizer membutuhkan untuk pelanggannya                          

JIExpo is able to provide payment system by voucher when the organizer needs it for 

their customer 

 Organizer harus menginformasikan ke JIExpo 2 minggu sebelum acara                       

organizer has to inform JIExpo 2 weeks prior the event 

 Kupon akan di cetak oleh organizer dan diinformasikan nilainya ke JIExpo                     

Voucher will be printed by organizer and has to inform JIExpo the value of the 

voucher 
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 Kupon berlaku di semua F&B Outlet kecuali Coffee Shop untuk semua makanan & 

minuman                            

Voucher is valid in all F&B Outlet except Coffee Shop for food & beverage 

consumption 

 Kelebihan nilai pembelian akan dibayar tunai di kasir tetapi bila pembeliannya kurang 

dari nilai yang tercantum di kupon, pelanggan tidak akan mendapat pengembalian.                     

If the bill amount is over than the voucher value, the charging will remain the same as 

in voucher. 

 Finance departemen akan mengirimkan tagihan ke organizer berdasarkan nilai yang 

tercetak di kupon dan akan dilakukan pada hari yang bersamaan untuk semua F&B 

outlet                              

Finance department will sent the bill based on the value on the voucher and will do in 

the same day for all F&B outlet. 

    

1.2.3 Peraturan Keselamatan dan Keamanan Pameran  

                     Event Safety and Security Regulation 

 

1.2.3.1 Pedoman Keselamatan Kerja untuk Event organizer/ wedding organizer/ exhibitor/ tenant. 

              Safety Guidelines for Event organizer / wedding organizer / exhibitor / tenant. 

 

Event organizer/ wedding organizer/ exhibitor/ tenant harus mengikuti dan mengimplementasikan 

point-point dibawah ini:  

  Event organizers / exhibitors / tenants should follow and implement the points below: 

 

1. Mematuhi prosedur pedoman penyewaan fasilitas JIExpo dan persyaratan keselamatan, 

kesehatan dan lingkungan. 

 Comply with the guideline procedures for leasing JIExpo facilities and safety, health and 

environmental requirements. 

2. Memastikan Semua kontraktor & subkontraktor melaksanakan dan mengimplementasikan 

persyaratan keselamatan, kesehatan dan lingkungan pada proses build up, showdays dan 

breakdown. 

 Ensure that all contractors & subcontractors carry out and implement a safety rule in the build 

up, showdays and breakdown processes. 

3. PIC Event organizer / exhibitor / tenant harus mengisi form pernyataan komitmen terhadap 

HSE dan menandatanganinya. 

 Event organizer / Tenant PIC should fill out the statement form commitment to HSE and sign it. 

4. Mengikuti rekomendasi dari management JIEXPO saat ditemukan hal yang dapat 

membahayakan pengunjung dan gedung. 
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 Comply JIEXPO management recommendations when found that could endanger visitors or 

building. 

5. Event organizer harus memastikan kapasitas gedung mampu untuk menampung pengunjung. 

 The event organizer should ensure the capacity of the building is able to accommodate visitors 

to exhibitions or music concerts. 

6. Penyelenggara bertanggung jawab untuk keselamatan di area pameran dan peserta pameran 

bertanggung jawab untuk keselamatan di area  stand  masing-masing dan harus mematuhi 

terhadap  peraturan keselamatan dan pencegahan kecelakaan.  

 The organizer is responsible for safety in the exhibition area and exhibitors are responsible for 

safety in their respective stand areas and shall comply with the safety regulations and incident 

prevention. 

7. Pembuangan sisa air harus dibuang ke instalasi pembuangan air jangan ke lubang instalasi 

listrik. 

 Disposal of the remaining water should be discharged to the installation of water disposal not 

to the electrical installation hole. 

8. Instalasi penyambung supply air bersih harus menggunakan selang khusus untuk tekanan tinggi. 

 Installation of connecting water supply should use a special hose for high pressure. 

 

9. Pencegahan kebakaran(Fire prevention) 

a. Dilarang merokok di dalam gedung dan di area yang terlarang untuk merokok seperti dekat 

ruang gas atau di area yang banyak material mudah terbakar.  

It is prohibited to smoke inside the buildings and areas that are forbidden to smoke like near 

gas chambers or  in areas where there are many flammable materials. 

b.  Setiap aktivitas memasak harus menggunakan kompor listrik atau kompor induksi dan harus 

menyediakan APAR tipe ABC  minimal ukuran 3,5 kg. 

Any cooking activity should use an electric stove, induction cooker and provide ABC type 

fire extinguisher with a minimum size of 3.5 kg. 

c.   Dilarang menggunakan tabung gas untuk aktivitas memasak di dalam hall. 

Using gas cylinders for cooking activity is strictly prohibited. 

d.   Dilarang menggunakan balon gas yang berisi helium, hydrogen atau gas karbit di dalam 

maupun diluar gedung/hall. 

It is prohibited to use gas balloons containing helium, hydrogen or karbit gas inside or 

outside the building / hall. 

e.   Penggunaan confetti di dalam atau di luar gedung  harus jauh dari sumber api.  

Use of confetti inside or outside the building should be far from the source of the fire. 

f.   Penggunaan kembang api tidak diperbolehkan di dalam gedung,  penggunaannya hanya 

diperbolehkan  di luar gedung dan harus berkoordinasi dengan tim Customer Service dan tim 

Safety. 

Use of fireworks is not allowed in the building, its use is only allowed in the outdoor and 

should coordinate with the Customer Service team and the Safety team. 

g.   Dilarang keras menghadirkan tukang balon karbit di seluruh area JI EXPO. 

It is strictly forbidden to bring a carbit balloonman in all areas of JI EXPO 
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h.   Penyelenggara atau peserta pameran yang ingin menggunakan produk laser, zat radioaktif, 

balon udara dan  special efek harus mendapat persetujuan dari JIExpo minimum 1 (satu) 

bulang sebelum dimulainya periode lisensi, dan mematuhi semua Undang-Undang dan 

Peraturan yang relevan. Peralatan pelindung kebakaran yang sesuai dan peringatan juga 

harus disediakan sesuai dengan kebutuhan.  

Organizer or exhibitors intending to use laser products, radioactive substances or special 

effects must approval from JIExpo at least 1 month before the start of the Licensed Period, 

and comply with all the Relevant Legislation and Regulations. Suitable fire protection 

equipment and warning notices must also be provided as appropriate. 

i.   Special efek mencakup item seperti display pyrotechnic yang memerlukan lisensi dari 

otoritas atau perangkat sejenis yang memerlukan mekanisme pemicu listrik namun tidak 

memerlukan lisensi dari otoritas, atau peralatan special efek seperti lampu strobo dan 

pencahayaan laser dan mesin asap. Penyimpanan bahan pyro lebih dari semalam dilarang di 

dalam area JIExpo. 

Special effects include such items as pyrotechnic displays that require a licence from the 

authority or similar devices that require electrical sparking mechanism but do not require a 

licence from the authority, or of any special effect equipment such as strobe and laser 

lighting and smoke machines. Overnight storage of pyro materials is prohibited within 

JIExpo 

j.   Dilarang menumpuk sampah di sekitar area pameran, di hall dan area open space. 

It is prohibited to build up of waste around the exhibition area, in the open space and hall 

area. 

k.   Dilarang menyimpan cairan yang sangat mudah terbakar di seluruh area pameran. 

It is prohibited to store highly flammable liquids throughout the exhibition area. 

l.   Aktivitas Hot work (pengelasan, pemotongan, gerinda, dll) dilarang dilakukan di dalam hall/ 

gedung.  

Hotwork activities in the hall/ building is strictly prohibited. 

m. Pekerjaan yang berhubungan dengan las, pemotongan atau gerinda di luar gedung harus 

dilengkapi dengan form izin Hotwork yang di ambil di tim safety. 

Welding, cutting or grinding activities outside the building should be completed with the 

hotwork permit form. 

 

n.  Pertunjukan kembang api harus mengikuti syarat-syarat berikut ini: 

The fireworks display must follow the following conditions: 

 Memiliki izin penggunaan kembang api untuk pertunjukan dari pihak kepolisian 

setempat. 

Have permission to use fireworks from the local police. 

 Menginfokan pihak mangement JIEXPO saat akan menggunakan kembang api. 

Informing JIEXPO management when using fireworks. 

 Pastikan menggunakan kembang api dengan kualitas yang baik. 

Ensure to use fireworks in good quality. 

 Kembang api harus dinyalakan secara elektronik bukan manual. 
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Ignition of fireworks must be electronic rather than manual. 

 Titik peletakan kembang api harus memiliki radius aman dari aktivitas orang, kendaraan 

dan material yang mudah terbakar. 

Fireworks placement points must have a safe radius of people's activity, vehicles and 

combustible material. 

 Penggunaan steger/ scaffolding untuk meletakkan kembang api harus kokoh dan terikat 

kuat dan gunakan outriger/stabilizer di tiap pondasinya. 

The use of stegers/scaffolding  to put fireworks must be sturdy and tightly bound and use 

an outriger / stabilizer in each foundation. 

 Apabila penggunaan steger/scaffolding lebih dari satu, peletakan steger/scaffolding 

minimal 1,5 kali dari ketinggian. 

If the use of stegers / scaffolding is more than one, the placement of the steger / 

scaffolding is at least 1.5 times from the height. 

 Siapkan personil yang cukup untuk melakukan supervisi area kembang api  setelah 

pertunjukan kembang api selesai. 

Provide sufficient personnel to supervise the fireworks area after the fireworks show is 

completed. 

 Siapkan APAR minimal 3 tabung dengan ukuran 6 kg. 

Provide APAR at least 3 tubes with a size of 6 kg. 

 Lengkapi area peletakan kembang api dengan rambu yang tepat dan beri barricade area 

tersebut. 

Complete the fireworks placement area with the right signs and give the barricade area. 

 

o.   Aktivitas yang menghasilkan api dilarang dilakukan di dalam hall/gedung  

Activities that produce fire are prohibited in the hall / building.  

p.   Dilarang keras menggunakan lilin (atau nyala api) di stand. 

The use of candles (or naked flames) on the stands is strictly prohibited. 

q.   Lakukan inspeksi instalasi listrik secara teratur. 

Conduct electrical circuit inspection regularly. 

 

10. Tanggap darurat (Emergency Response) 

a.   PIC Event organizer/ exhibitor/ tenant harus menyampaikan prosedur kondisi darurat ke 

seluruh staff yang berada dibawah tanggung jawabnya. 

PIC of event organizer/ exhibitor/ tenant should deliver emergency procedure to all staff 

under his responsibility. 

b.   Event organizer harus menyediakan rambu jalur evakuasi untuk pengunjung pameran. 

Event organizers must provide evacuation route signs for exhibition visitors. 

c.   Tim safety JIExpo hanya memberikan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) apabila 

terjadi kecelakaan, untuk perawatan intensif lebih lanjut sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab penyelenggara/ individu.  
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JIExpo safety team merely gave the first aid in case of accidents, for further treatment 

entirely become responsibility of organizer/ individuals. 

d.   Pintu keluar darurat, peralatan darurat dan pintu keluar hall/ gedung,  hydrant, APAR, 

siamese connection, smoke detector, heat detector, splingkler, beam detector, ruang 

engineer, panel listrik,  CCTV dan toilet tidak boleh terhalang oleh barang maupun dekorasi 

dari kontraktor/ Event Organizer. Pemindahan akan dilakukan tanpa pemberitahuan 

sebelumnya jika ditemukan oleh tim safety/ security. 

Emergency exits, emergency equipment and exits of hall / building, hydrant, fire 

extinguisher, siamese connection, smoke detector, heat detector, splingkler, beam detector, 

engineeing roomr, electrical panel, CCTV and toilet should not be blocked by goods or 

decorations from contractors / Event Organizer. Displacement will be carried out without 

prior notice if found by the safety / security team. 

e.   Jarak minimum untuk area kosong antara dinding hall dengan stand konstruksi adalah 0.7 

meter.   

Minimum clear space between function room‟s wall to stand construction is 0.7 Meters. 

f.   Penyelenggara wajib menyiapkan ruang P3K, tim medis atau paramedis dan ambulans serta 

mobil pemadam kebakaran dan personilnya (bila ada aktivitas yang berisiko terjadinya 

kebakaran) pada saat preparation, show days dan breakdown. 

The Organizers must prepare first aid rooms, medical teams or paramedics and ambulances 

as well as fire engines and its personnel (if there are activities at risk of fire) during 

preparation, show days and breakdown. 

g.   Sediakan  staf Keamanan dalam jumlah yang cukup untuk membantu evakuasi. 

Provide Security staff in sufficient numbers to assist in the evacuation. 

h.   Pastikan jalur evakuasi dan pintu darurat jelas terlihat dan tidak terhalang oleh benda 

apapun. 

Ensure exits routes and emergency exits are clearly visible and unobstructed by any objects. 

i.   Kecelakaan yang timbul akibat kelalaian penyelenggara/ kontraktor yang menyebabkan luka 

atau kematian akan menjadi tanggung jawab penyelenggara/ kontraktor terkait sepenuhnya.  

Any accidents which occurred due to the negligence of the organizer/ contractors causing 

injuries or death will be fully responsibility by  relevant organizer / contractor . 

 

11. Listrik (Electrical). 

Instalasi Listrik harus mengikuti peraturan yang berlaku yaitu PUIL 2011, detailnya sebagai 

berikut: 

Electrical installations should follow the applicable regulations, namely PUIL 2011, the details 

are as follows: 

a.   Dalam pemasangan kabel jenis NYA harus dimasukkan dalam suatu konduit kabel, apalagi 

penggunaannya di outdoor. 

In the installation of NYA cables should be included in a cable conduit, especially in outdoor 

use. 
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b.   Kabel jenis NYM dirancang bukan untuk penggunaan di bagian luar (outdoor) tapi hanya 

penggunaan indoor. 

NYM cables type are designed not for outdoor use but only indoor use. 

c.   Untuk instalasi listrik di outdoor  / ditanam dalam tanah harus menggunakan jenis kebel 

NYY. 

For electrical installations in outdoor / planted in the ground should use the NYY type of 

kebel. 

d.   Penyelenggara dan peserta wajib mematuhi ketentuan mengenai besarnya diameter dari 

penghantar kabel dan maksimum KHA yang diperbolehkan pada kabel tipe NYA, NYM dan 

NYY berdasarkan peraturan yang berlaku. 

The organizer and exhibitor must comply with the provisions regarding the diameter size of 

the cable conductor and the maximum continuous KHA that is allowed on the NYA, NYM 

and NYY type cables based on the applicable regulations. 

 Tabel Kuat Hantar Arus Kabel Jenis NYA 

Table of Strength Flow Conductivity for NYA cable 
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 Tabel Kuat Hantar Arus Kabel Jenis NYM 

Table of Strength Flow Conductivity for NYM cable 
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 Tabel Kuat Hantar Arus Kabel Jenis NYY 

Table of Strength Flow Conductivity for NYY cable 

 
 

e.   Material kabel, MCB dan MCCB harus sesuai SNI dan memiliki label LMK. 

 Cable material, MCB/MCCB should be in accordance with SNI and  have LMK labels. 

f.   Material kabel, MCB dan MCCB harus disesuaikan dengan daya yang dibutuhkan/ sesuai 

tabel-tabel diatas. 

 Cable material, MCB and MCCB should be adjusted to the power needed / according to the 

tables above. 

g.   Pemasangan Ballas (Trafo Lampu TL)  harus dipasang diatas material yang tahan panas 

seperti plat besi, keramik, bukan diatas kayu atau triplek, dll. 

 Installation of Ballas (TL Light Transformers) should be installed on heat-resistant material 

such as iron plates, ceramics, not on wood or plywood, and etc. 

h.   Saat Kabel panel trenc/ panel gedung sudah tersambung dengan panel booth, alat berat 

dilarang untuk memasuki hall/gedung. 

When the trenc panel panel / building panel is connected to the booth panel, heavy 

equipment is prohibited to enter the hall/building. 
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i.   Instalasi listrik seperti MCB, MCCB, stop kontak dan lainnya harus diberi pengaman/ 

penutup yang baik untuk melindungi dari cuaca dan bahaya tersetrum bagi pengunjung. 

Electrical installations such as MCB, MCCB, socket and other should be provided with a 

proper protection/cover to protect from weather and electrocution hazards for visitors. 

j.   Kapasitas beban yang terhubung ke stop kontak tidak boleh melebihi kapasitas. 

Load capacity connected to an outlet should not exceed capacity.  

k.   Gunakan stop kontak ekstensi sesuai SNI dengan diameter kabel 2,5mm
2
 dan tidak 

dibolehkan menggunakan kabel roll untuk penggunaan permanent. 

Use an extension socket according to SNI with a cable diameter of 2.5mm2 and is not 

allowed to use a Roll Cable for permanent use. 

l.  Cara pemasangan material / instalasi harus memperhatikan standar keselamatan, misalnya 

kabel harus dipasang protector, setiap sambungan harus diberi skun kabel, dll. 

Material installation should observe accepted safety standard, for example, cabling work 

has to be covered with protector, all joints must have cable lugs, etc 

m.  Kabel listrik dilarang melintang diarea akses jalan umum tanpa ada proteksi yang benar. 

Electric cables are prohibited from crossing in public road access areas without proper 

protection. 

n.   Peralatan mesin pameran yang ada kemungkinan mengeluarkan arus bocor/ mesin yang 

menggunakan motor listrik  harus dipasang instalasi grounding dan harus menyediakan 

APAR tipe ABC minimal 3 kg. 

Exhibition machine equipment that has the possibility of removing leaky current / engine 

using an electric motor should be installed with a grounding installation and should provide 

an APAR ABC class of at least 3 kg. 

p.   Setiap Kontraktor yang bertugas di bagian kelistrikan harus memiliki sertifikasi dari PLN/ 

sertifikat teknisi K3 listrik dari kemenaker. 

All contractors who are in charge of electrical work MUST have certification issued by 

PLN/ electric K3 technician certificate from the Ministry of Manpower. 

q.   Penyelenggara wajib memastikan  aliran listrik sudah off di seluruh stand yang ada sesuai 

dengan jam tutup operasional yang sudah ditentukan. 

The organizer is obliged to ensure that the electricity has been turned off in all the stands 

that are in accordance with the designated operational closing hours. 

r.   Penyelenggara wajib inspeksi pada  instalasi listrik temporer untuk memastikan bahwa ada: 

Carry out an electrical inspection of temporary installations to ensure that there is: 

 Perlindungan sirkuit (sekering). 

Circuit protection (fuses) 

 Pembumian/ grounding (terutama pada sistem rangka yang dipasang di lantai). 

Grounding (especially on floor mounted truss systems) 

 Perlindungan isolasi dan kabel. 

Insulation and cable protection 

 Perlindungan terhadap sengatan listrik (RCD) 

Protection against electric shock (RCD‟s). 
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s.   Penyelenggara wajib bersikap pro-aktif  dalam memantau semua aktivitas kelistrikan di 

lokasi pameran. 

Be proactive in monitoring all electrical activities onsite 

t.   Jangan menyentuh apa pun yang terlihat tidak aman dan segera laporkan masalah tersebut 

kepada kontraktor listrik 

Do not touch anything that looks unsafe – report possible issues to the electrical contractor. 

12. Penggunaan genset temporer harus mengikuti syarat-syarat berikut ini: 

Use of a temporary generator should follow the following conditions: 

a.   Genset ditempatkan minimal 3 m dari kendaraan, bahan bakar dan ditempatkan 

diluar gedung.  

Genset is placed at least 3 m from the vehicle, fuel and placed outside the building. 

b.   Knalpot generator tidak diarahkan ke gedung atau jalur pejalan kaki.  

Exhaust of generators are not directed to buildings or pedestrian paths. 

c.   Penempatan genset harus aman dan dijauhkan dari jangkauan pengunjung. 

Placement of generator should be safe and keep out of reach of visitors. 

d.   Bahan Bakar harus tersimpan dengan aman dan benar. 

Fuel should be stored safely and correctly. 

e.   Saat pengisian bahan bakar, mesin genset harus dalam kondisi mati dan dingin. 

When refueling, the generator engine should be in off and cold condition. 

f.   Sediakan 1 APAR type ABC dan 1 type CO
2
, ukuran minimum 6 kg untuk setiap satu unit 

genset. 

Provide 1 APAR type ABC and 1 type CO2, minimum size 6 kg for each unit of generator. 

 

13. Aktivitas memasak / F & B (Cooking activities/ F & B) 

Event Organizer/ exhibitor/ tenant yang memiliki aktifitas memasak atau fasilitas F &B  harus 

memenuhi syarat-syarat dibawah ini: 

Event Organizer / exhibitor / tenant that has cooking activities or F & B facilities should 

comply the following conditions: 

a. Kompor gas, regulator, selang dan tabung gas harus dalam kondisi yang bagus, tidak rusak 

serta sesuai SNI. 

 Gas stoves, regulators, hoses and gas cylinders should be in good condition and not 

damaged and according to SNI. 

b. Sediakan apar minimal 3,5 kg dan harus ada yg bisa mengoperasikannya. 

 Provide fire extinguiser at least 3.5 kg and someone should be able to use it. 

c. Penggunaan sterno dan lilin harus diawasi dengan ketat dan pastikan ada staff yang 

kompeten dalam penggunaan sterno. 

 The use of sterno and candles should be closely monitored and make sure there are 

competent staff to handle the use of sterno. 

d. Hanya diperbolehkan menggunakan tabung LPG ukuran 12 kg atau tabung  bright gas 

ukuran 5 kg. 



 
STANDARD OPERATION PROCEDURES 
PT. JAKARTA INTERNATIONAL EXPO 

 

 ORGANIZER (___________________) Page 33 OFFICIAL CONTRACTOR (___________________) 

  

 Only allowed to use LPG cylinders with a size of 12 kg or bright gas cylinder with size of 5 

kg. 

e. Pastikan peralatan listrik berdaya tinggi (seperti microwave, kulkas, dispenser, dan lain-lain) 

terhubung ke stop kontak dari MCB secara langsung dan jangan diparalel atau menggunakan 

sambungan T agar tidak terjadi overload pada satu stop kontak yang dapat memicu 

kebakaran. 

 Ensure that high-power electrical equipment (such as microwaves, refrigerators, dispensers, 

etc.) is connected to the socket of the MCB directly and Do not parallelize or use a T 

Connection to avoid overloading one socket that can trigger a fire. 

f. Instalasi kabel listrik harus tersusun rapi.  

 Power cables should be neatly arranged. 

g. Gunakan kabel listrik dengan ketebalan 2,5 mm².  

 Use the recommended power cable with a cable thickness of 2.5 mm². 

h. Gunakan kabel yang memiliki isolasi ganda.  

 Use a cable that has double insulation. 

i. Tidak dibolehkan menggunakan kabel roll. 

 Not allowed to use a roll cable. 

j. Bahan bakar padat harus disimpan dengan benar dan jauh dari bahan yang mudah terbakar 

atau peralatan penghasil panas. 

 Solid fuels should be stored properly and away from flammable materials or heat generating 

equipment. 

k. Abu, bara api, dan sisa api lainnya harus dibuang pada akhir jam operasional dengan 

menggunakan wadah. 

 Ash, embers, and the rest of the fire should be disposed at the end of the operational hour 

using a container. 

l. Setiap pemasangan sink yang difungsikan untuk tempat cuci alat masak harus dilengkapi 

dengan grease trap sebelum disambungkan ke saluran pembuangan yang ada di area JI Expo. 

 Any sink installation which is used for washing utensils must be equipped with a grease trap 

before connected to the sewer in the JI Expo area. 

m. Dilarang membuang limbah B3 apapun terutama limbah minyak sayur bekas ke saluran 

pembuangan maupun tempat pembuangan sampah di seluruh area Jiexpo. 

 It is prohibited to dispose of any B3 waste, especially used vegetable oil waste in sewers and 

landfills throughout the Jiexpo area. 

n. Pemasangan peralatan F & B tidak boleh menutupi atau mengganggu kinerja beam detector, 

water cannon gedung, hydrant, dan fire detector . 

 Installation of F & B equipment should not block or interfere with the performance of the 

beam detector, water cannon building, hydrant, and fire detector. 

 

14. Food truck harus memenuhi syarat-syarat di bawah ini: 

Food trucks should comply the following conditions: 

a.   Memiliki system ventilasi/ cooking hood dalam kondisi yang baik dan bersih. 

Has a ventilation / cooking hood system in good condition and clean. 



 
STANDARD OPERATION PROCEDURES 
PT. JAKARTA INTERNATIONAL EXPO 

 

 ORGANIZER (___________________) Page 34 OFFICIAL CONTRACTOR (___________________) 

  

b.   Jarak unit food truck minimal 3 meter dari bangunan, kendaraan, dan bahan yang mudah 

terbakar. 

The distance of a food truck unit is at least 3 meters from buildings, other vehicles, and 

combustible materials. 

c.   Ada akses dan jalur kendaraan pemadam kebakaran (sekitar 3 meter). 

There is access and fire truck lane (about 3 meters). 

d.   Ada akses menuju hydrant kebakaran (sekitar 3 meter). 

There is access to the fire hydrant (about 3 meters). 

e.   Aktifkan rem tangan dan ban diganjal. 

Activate the hand brake and the tire is given a chock tire. 

f.   Memiliki alat pemadam api portabel yang diletakkan dekat area memasak  (Apar Kelas K/ 

ABC minimum berukuran 3.5 kg), diletakkan dekat dengan tempat penyimpanan bahan 

bakar padat atau genset. 

Provide a portable fire extinguisher placed near the cooking area (Apar Class K / ABC 

minimum size of 3.5 kg), placed near the storage of solid fuel or generator. 

g.   Staff food truck harus  terlatih tentang sebagai berikut:  

Food truck staff should be trained as follows: 

 Penggunaan APAR secara benar. 

Use portable fire extinguisher correctly. 

 Metode yang tepat untuk mematikan sumber bahan bakar. 

The right method to turn off the fuel sources. 

 Prosedur yang tepat saat mengetahui kebocoran gas. 

The right procedure when knowing a gas leak. 

 Dilarang meninggalkan peralatan memasak tanpa dijaga saat kondisi masih panas.  

It is forbidden to leave cooking utensils unattended when conditions are still hot. 

 Pastikan system ventilasi aktif saat proses memasak. 

Make sure the ventilation system is active during the cooking process 

 Tutup supply gas saat tidak digunakan. 

Close the gas supply when not in use 

 Pastikan penggantian tabung gas/pengisian bahan bakar hanya dilakukan pada jam non-

operasional.  

Make sure the replacement of gas cylinders / refueling is only carried out during non-

operational hours. 

 Hanya personil yang terlatih yang dapat melakukan perbaikan dan atau penyambungan 

selang peralatan ke tabung LPG.  

Only trained personnel can carry out repairs and / or connecting hose equipment to LPG 

tubes. 

h.   Tabung-tabung harus ditempatkan pada lantai yang tidak mudah terbakar dan terlindung dari 

kontak langsung dengan tanah.  

Gas cylinders should be placed on non-flammable floors and protected from direct contact 

with the ground. 
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i.  Tabung gas ditempatkan pada jarak minimal 3 m dari tempat penyimpanan bahan yang 

mudah terbakar.  

Gas cylinders are placed at a distance of at least 3 m from the storage area for flammable 

materials. 

j.   Tabung-tabung gas harus dalam posisi vertikal dengan katup di bagian atas dan terikat.  

Gas cylinders should be in a vertical position with the valve at the top and bound. 

k.   Tempat penyimpanan gas harus terlindung dari hujan dan panas langsung matahari.  

Gas storage areas should be protected from direct sunlight and rain. 

l.   Menggunakan kompor gas, selang & regulator sesuai SNI (standar nasional Indonesia).  

Using a gas stove, hose & regulator according to SNI (Indonesian national standard). 

m. Hanya diperbolehkan menggunakan tabung LPG ukuran 12 kg atau tabung  bright gas 

ukuran 5 kg. 

 Only allowed to use LPG cylinders with a size of 12 kg or bright gas cylinder with size of 5 

kg. 

n.   Pastikan system gas LPG dalam kondisi yang baik, tidak ada kebocoran dan karat.  

Make sure the LPG gas system is in good condition, there is no leakage and rust. 

o.   Katup utama gas diberi tanda dan mudah diakses.  

The main gas valve is marked and easily accessible. 

p.   Pada sistem gas menggunakan pipa, fleksibel konektor harus terpasang di antara regulator 

dan sistem pipa gas. 

In gas systems using pipes, flexible connectors should be installed between the regulator and 

the gas pipe system. 

q.   Pastikan peralatan listrik berdaya tinggi (seperti microwave, kulkas, dispenser, dan lain-lain) 

terhubung ke stop kontak dari MCB secara langsung dan Jangan diparalel atau 

menggunakan Sambungan T agar tidak terjadi overload pada satu stop kontak yang dapat 

memicu kebakaran. 

Ensure that high-power electrical equipment (such as microwaves, refrigerators, dispensers, 

etc.) is connected to the socket of the MCB directly and Do not parallelize or use a T 

Connection to avoid overloading one socket that can trigger a fire. 

r.   Dilarang menggunakan connector T dan gunakan kabel ekstensi yang memiliki sistem 

grounding dengan diameter kabel 2,5 mm
2
.  

Do not use the T connector and use an extension cable that has a grounding system with a 

cable diameter of 2.5 mm
2
. 

s.   Instalasi kabel Listrik harus tersusun rapi.  

Power cables should be neatly arranged. 

t.   Gunakan kabel listrik yang disarankan dengan ketebalan kabel 2,5 mm².  

Use the recommended power cable with a cable thickness of 2.5 mm². 

u.   Gunakan kabel yang memiliki isolasi ganda.  

Use a cable that has double insulation. 

v.   Tidak dibolehkan menggunakan Kabel Roll. 

It is not allowed to use a Roll Cable. 
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w. Bahan bakar padat harus disimpan dengan benar dan jauh dari bahan yang mudah terbakar 

atau peralatan penghasil panas.  

Solid fuels should be stored properly and away from flammable materials or heat generating 

equipment. 

x.   Abu, bara api, dan sisa api lainnya harus dibuang pada akhir jam operasional dengan 

menggunakan wadah khusus. 

Ash, embers, and the rest of the fire should be disposed of at the end of the operational hour 

using a container. 

y.   Unit food truck  tidak boleh menutupi atau mengganggu kinerja beam detector, water   

cannon gedung, hydrant, dan fire detector. 

Ash, embers, and the rest of the fire should be disposed of at the end of the operational hour 

using a container. 

 

15. Keamanan dan Kesalamatan Pangan (Food safety) 

 Penyelenggara Acara harus memastikan hal-hal dibawah ini: 

 The Event Organizer must ensure the following: 

a.   Kontraktor katering dan peserta pameran harus memiliki keahlian mengenai  keamanan 

pangan dan penanganan makanan. 

Catering contractors and exhibitors must have expertise in food safety and food handling. 

b.   Memantau praktik penanganan makanan yang aman berdasarkan HACCP. 

Monitor safe food handling practices based on HACCP. 

c.   Stand yang menyiapkan makanan, wastafel tambahan harus disediakan untuk mencuci 

makanan dan idealnya wastafel terpisah untuk mencuci piring 

 Where stands are preparing food an additional sink must be provided for washing food and 

ideally a separate sink for washing dishes. 

d.   Untuk stand yang menyajikan minuman panas dan makanan ringan tidak diperlukan wastafel 

tetapi hand sanitizer harus disediakan. 

 No sink is required for stands serving hot drinks and snacks but hand sanitising/tissue paper 

should be provided. 

 

16. Booth / Stand Pameran (Exhibition Booth / Stand) 

Konstruksi booth pameran serta tenda harus mengikuti syarat-syarat berikut ini: 

Construction of exhibition booths and tents should follow the following conditions: 

a.  Semua booth / stand pameran harus diperiksa oleh orang yang kompeten untuk memastikan: 

All Exhibition Booth / Stand should be checked by a competent person to ensure: 

 Kepatuhan dengan semua standar dan peraturan JIEXPO. 

Compliance with all relevant standards and JI EXPO regulations. 

 Struktur dapat dibangun dengan aman dalam waktu yang tersedia. 

That the structure can be built safely within the time available. 

 Desainnya sesuai dengan tujuannya dan aman untuk digunakan. 

That the design is suitable for its purpose and safe for use. 
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b.   Pastikan kekuatan konstruksi sudah diperhitungkan oleh orang yang kompetent dan sudah 

dinyatakan aman dan tidak akan roboh. 

Ensure that the strength of construction has been calculated by competent people and has 

been declared safe and will not collapse. 

c.   Penyelenggara berhak untuk tidak mengizinkan stand di buka jika struktur bangunan 

dianggap tidak aman. 

The organiser may not permit a stand to open if the structure is considered to be unsafe. 

d.   Pastikan tidak ada kabel listrik yang terjepit diantara material konstruksi booth. 

Ensure that no electrical wires are sandwiched between the construction material of the 

booth. 

e.   Dilarang menyimpan barang apapun dibelakang stand dan stand minimal memiliki jarak 70 

cm dari dinding.  

It is prohibited to store any items behind a stand and a stand at least 70 cm from the wall. 

f.   Bahan bangunan yang dipergunakan adalah bahan yang tidak mudah terbakar. 

The material used is non-flammable material. 

g.   Penyelenggara wajib memberikan alas berupa, plastik bekas, terpal bekas atau karpet bekas 

sebelum pembangunan stand dimulai. Dengan ukuran 2 meter untuk open space dan 1 meter 

untuk area dalam hall menglilingi garis batas lantai yang disewa. 

The organizer is obliged to provide a mat in the form of used plastic, used tarpaulin or used 

carpet before the construction of the stand begins. With a size of 2 meters for open space 

and 1 meter for the area in the hall surrounding the rented floor line. 

h.   Bagi stand yang terletak di sebelah pintu masuk, wajib menutup celah antara dinding dan 

batas standnya secara temporer. 

For booths that are located next to the entrance, they must temporarily close the gap 

between the wall and the stand 

i.   Jika stand peserta tepat berada didepan box hydrant & panel listrik, peserta wajib melubangi 

dinding stand secara temporer agar box hydrant & panel listrik dapat diakses saat keadaan 

darurat. 

If the stand of exhibitor is right in front of the hydrant box & electric panel, exhibitors must 

temporarily punch holes in the wall so that the hydrant box & electrical panel can be 

accessed during an emergency. 

j.   Bila peserta tidak melalukan poin di atas, pihak penyelenggara dan Venue   berhak 

membongkar paksa dinding stand tersebut dan peserta tidak berhak komplain jika hal itu 

terjadi. 

If the exhibitor does not do the above points, the organizer and the Venue have the right to 

forcibly remove the wall of the stand and the participant has no right to complain if that 

happens. 

k.   Pemasangan talang air untuk stand di seluruh selasar hall wajib mengarahkan aliran air 

tersebut ke arah open space. 

Installation of gutters for booths in all hall corridors must direct the water flow towards 

open space. 
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l.  Pemasangan tenda harus diberi perkuatan ganda agar tidak mudah terbawa angin terutama 

pemasangan tenda di area open space. 

Installation of tents should be given double reinforcement so that it is not easily carried 

away by the wind, especially the installation of tents in the open space area. 

17. Penggunaan Rigging dan panggung harus mengikuti syarat-syarat berikut ini: 

Use of rigging and  stage should follow the following conditions: 

a.   Pihak penyelenggara ataupun official kontraktor WAJIB  mengajukan design stand dengan 

riging gantung disertakan dengan berat, cara penarikan dan material rigging tersebut. 

Organizer or Official Contractors should  submit Stand design with hanging rigging with 

schematic drawing (weight, towing & materials). 

b.   Kontruksi yang digantung (Hanging construction) hanya diperbolehkan menggunakan 

rigging alumunium, konstruksi mid-lighting, instalasi projection, dan banner/spanduk 

gantung. 

Hanging construction is only permitted use aluminium rigging, mid lighting construction, 

projection installation, signage such as banner. 

c.   Peralatan rigging seperti Truss, Shackle, Webbing/Spanset, wire rope, dan Manual Hoist 

Crane harus dalam kondisi yang bagus, tidak cacat serta layak digunakan. 

Rigging equipment such as Truss, Shackle, Webbing / Spansets, wire ropes, and Manual 

Hoist Cranes should be in good condition and not damaged and suitable for use. 

d.   Pemasangan Instalasi rigging harus dilakukan oleh orang yang kompetent dan mampu untuk 

mempertimbangkan faktor kekuatan materialnya, beban, dan pemilihan material yang sesuai 

dengan beban. 

The construction of rigging installations should be carried out by competent person and able 

to consider the factors of material strength, load, and material selection according to the 

load. 

e.   Aktivitas pemasangan rigging/banner di ketinggian harus menggunakan mobile elevated 

platform / JLG dan dilengkapi dengan full body harness dan helm. 

Rigging / banner installation activities at hight  must use the mobile elevated platform / JLG 

and equipped with a full body harness and helmet. 

f.   Penggunaan rigging gantung harus mempertimbangkan kekuatan struktur rigging point 

(beban rigging gantung harus dibawah batas kekuatan struktur/ riging point). Lihat tabel 

pada poin 1.2.1.9 

The use of hanging rigging should consider the strength of the structure (the load of hanging 

rigging should be below the rigging point). See the table in point 1.2.1.9 

g.   Semua aktivitas rigging harus: 

All rigging activities should be: 

 Direncanakan dengan baik sebelumnya terutama terkait dengan batas beban titik rigging 

gantung gedung.  

Properly planned in advance particularly with regard to building hanging rigging point 

Working Load Limits. 
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 Diawasi oleh pengawas yang kompeten (mengerti dan berpengalaman tentang  aktivitas 

rigging dan perwakilan dari marketing venue). 

Supervised by competent supervisors (understand and experienced about rigging 

activities and representatives from marketing venue). 

 Penyelenggara harus menunjuk kontraktor independen untuk memeriksa dan menyetujui 

pemasangan di hall setelah rigging terinstal. Setiap pekerjaan yang tidak aman harus 

dibuat aman atau dihilangkan. 

The organiser can appoint an independent contractor to inspect and approve the rigging 

in the halls once it is complete. Any unsafe work must be made safe or removed. 

 Penyelenggara (atau manajer lantai mereka) harus memantau aktivitas rigging untuk 

memastikan bahwa aktivitas rigging berlangsung dengan aman. 

Organisers (or their floor managers) are to monitor rigging operations to ensure that 

they are conducted in a safe manner. 

h.   Semua peralatan yg digantung harus menggunakan rantai/tali atau sling pengaman setiap 

saat, dan setiap bagian yang dapat dilepas harus diamankan bersama dengan peralatan 

tersebut. 

All hanged equipment must use a chain / rope or safety sling at all times, and any removable 

parts must be secured together with the equipment. 

i.   Konstruksi rigging / panggung tidak boleh mengganggu kinerja beam detector, water 

canoon, dan hydrant. 

Rigging / stage construction should not interfere with the performance of beam detectors, 

water canons, and hydrants. 

j.   Konstruksi panggung harus kuat serta mampu menopang beban orang dan peralatan. 

The construction of stage should be strong and capable of supporting the burden of people 

and equipment. 

k.   Akses naik panggung harus aman dan bebas dari bahaya terjatuh, terpeleset, tersandung, dll. 

Access to the stage should be safe and free from the danger of falling, slipping, tripping, etc. 

 

18. Pekerjaan pengangkatan (Lifting operation) 

Semua pekerjaan pengangkatan harus: 

All lifting operations must be: 

a.   Dilengkapi / dilindungi oleh penilaian risiko dari kontraktor lifting/ freight forwarder 

Covered by a risk assessment from contractor of lifting / freight forwarder. 

b.   Direncanakan dengan baik sebelumnya oleh yang berkompeten khususnya yang berkaitan 

dengan loading venue. 

Properly planned in advance by a competent particularly with regard to venue floor 

loadings. 

c.   Diawasi oleh supervisor yang berkompeten. 

Supervised by a competent supervisor. 

d.   Penyelenggara perlu melakukan pemberitahuan ke pihak marketing venue bila ada 

pengangkatan yang kompleks, mis. Mengangkat dengan ketinggian  lebih dari 2m (ke lantai 
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mezzanine), atau pengangkatan dengan berat lebih dari 5000 kg, atau menggunakan  lift 

crane. 

The organizer needs to notify the marketing venue if there is a complex lifting, eg Lifting 

with a height of more than 2m (to the mezzanine floor), or lifting with a weight of more than 

5000 kg, or using a crane elevator. 

e.   Pekerjaan pengangkatan harus dilakukan dan diawasi oleh orang yang kompeten. 

Lifting operations must be undertaken and supervised by competent persons. 

f.   Penyelenggara harus melarang operator yang melakukan pekerjaan pengangkatan dengan 

tidak aman di area yang disewa. 

The Operator must prohibit operators who carry out unsafe lifting work in the leased area. 

g.   Idealnya hanya ada satu kontraktor pengangkatan yang ditunjuk untuk suatu event. 

Ideally there only be one appointed approved lifting contractor for the event. 

h.   Penyelenggara (atau manajer lantai mereka) harus memantau pekerjaan pengangkatan untuk 

memastikan pekerjaan pengangkatan dilakukan dengan cara yang aman. 

Organisers (or their floor managers) are to monitor lifting operations to ensure that they 

are conducted in a safe manner. 

i.   Terapkan zona aman dan zona area wajib menggunakan helm safety. 

Apply Safe zones and hard hat areas zone. 

j.   Kewajiban pada aktivitas forklift: 

Forklifting do‟s: 

 Kenakan rompi reflektor dan APD yang relevan termasuk helm safety. 

Wear hi vis vest and relevant PPE including hard hat. 

 Patuhi batas kecepatan. (batas kecepatan forklift dengan muatan 5-10 km / jam dan tanpa 

beban 15-20 km / jam). 

Obey speed limits.(the speed limit of a forklift with a load is 5-10 km / h and without load 

is 15-20 km / h) 

 Memiliki pandangan yang jelas ke depan saat mengoperasikan forklift atau menggunakan 

spotter saat pandangan terhalang. 

Have a clear vision ahead when operating a fork lift or use a banksman where vision is 

obscured. 

 Perhatikan batas beban lantai untuk kendaraan dan muatannya. 

Observe floor loading limits for their vehicle and load. 

 Tidak membawa penumpang pada bagian kendaraan atau muatan apapun. 

Not carry passengers on any part of the vehicle or load. 

 Berjalan  dengan garpu di posisi travel. 

Travel with the forks in the traveling position. 

k.   Operator forklift harus:  

Forklift operators must: 

 Tidak mencoba melakukan pengangkatan yang tinggi tanpa seorang spotter. 

Not attempt overhead lifting without a spotter. 

 Kenakan sabuk pengaman bila posisi duduk sudah pas. 

Wear restraints where these are fitted. 
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 Tidak menempatkan barang di jalur evakuasi darurat yang ditunjuk. 

Not place freight in designated emergency aisles. 

 Matikan mesin saat tidak digunakan dan lepaskan kunci saat parkir. 

Switch off engines when not in use and remove keys when parked. 

 Letakkan garpu rata di tanah saat diparkir. 

Place forks flat on the ground when parked. 

 Tidak menggunakan ponsel saat mengoperasikan forklift. 

Not use a mobile phone whilst operating equipment. 

 Tidak boleh berada di bawah pengaruh obat-obatan atau alkohol saat mengoperasikan 

forklift. 

Must not be under the influence of drugs or alcohol when operating equipment. 

 

19. Persyaratan bekerja diketinggian (Working at Heights requirements) 

Penyelenggara harus memastikan bahwa: 

The organizer should ensure that: 

a.   Pekerjaan di ketinggian dilakukan dengan aman sesuai dengan peraturan kemenaker yang 

berlaku. 

Working at height is carried out safely in accordance with the applicable Ministry of 

Manpower regulations. 

b.   Semua pekerjaan di ketinggian harus memperhitungkan kondisi yang dapat membahayakan 

keselamatan seperti angin kencang atau tanah yang licin. 

All work at height takes account of conditions that could endanger safety such as high winds 

or slippery ground. 

c.   Mereka yang bekerja di ketinggian harus dilindungi oleh pagar pengaman atau dilengkapi 

dengan tali penahan jatuh (kecuali saat menggunakan tangga). 

Those working at height must be protected by a guard rail or equipped with a fall arrest 

harness (except when using a ladder). 

d.   Pekerja yang terlibat dalam pekerjaan di ketinggian harus terlatih dan kompeten. 

Those involved in work at height should betrained and competent. 

e.   Peralatan harus dalam kondisi layak pakai. 

Equipmentshould be fit for purpose. 

f.   Risiko kejatuhan benda  dikendalikan dengan benar. 

The risks from falling objects are properly controlled. 

g.   Area kerja diawasi untuk mencegah orang lain bekerja atau berjalan di bawahnya. 

Work area is controlled to prevent other persons working or walking beneath. 

h.   Diperlukan helm safety / Perlindungan kepala. 

Hard Hats/Head Protection required. 

i.   Bekerja pada tepi di lantai mezanine stand. 

Live edge work on mezzanine stands. 

 Semua tepi harus dilindungi oleh penghalang sementara atau permanen. 

All live edges must be protected by temporary or permanent barriers. 

 Jika ini tidak dapat dilakukan, kontraktor harus mengenakan peralatan pencegah jatuh. 
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If this cannot be achieved, contractors should wear fall prevention equipment. 

 

20. Tatagraha dan managemen sampah (Housekeeping and Waste Management) 

a.   Dilarang membuang limbah apapun terutama limbah B3 di saluran pembuangan maupun 

tempat pembuangan sampah di seluruh area Jiexpo. 

It is prohibited to dispose of any waste, especially B3 waste in sewers and landfills 

throughout the Jiexpo area. 

b.   Peserta pameran bertanggung jawab atas pembuangan limbah lainnya termasuk: 

Exhibitors are responsible for the removal of any other waste including: 

 Karpet. 

Carpet. 

 Peti / palet. 

Crates/pallets. 

 Limbah bangunan, seperti batu bata, pasir, dan material pemasangan dudukan 

Building waste, such as bricks, sand and stand fitting materials 

 Logam. 

Metal work. 

 Barang besar yang tidak akan masuk ke dalam wadah sampah atau yang perlu dibuang 

dengan cara mekanis. 

Large items that will not fit into rubbish receptacles or that need to be removed by 

mechanical means. 

 Limbah berbahaya - mis. Cat, pelarut, bahan kimia, limbah klinis, aerosol, minyak atau 

pelumas, termasuk kain yang digunakan dalam aplikasi zat-zat ini. 

Hazardous waste - eg, paints, solvents, chemicals, clinical waste, aerosols, oils or 

lubricants, including rags used in the application of these substances 

 Minyak goreng 

Cooking oils 

 Lampu strip (tabung neon) dan lampu bohlam. 

Strip lights (fluorescent tubes) and light bulb 

 Bahan yang dihasilkan dari demonstrasi pameran. 

Material produced by working demonstrations of exhibits. 

 Paku dan benda tajam lainnya jangan dibiarkan mencuat dari kayu dan harus dipalu rata. 

Nails and other sharp objects should not be left sticking out of wood and should be 

hammered flat. 

c.   Dilarang membuang cat, minyak, spiritus, bahan kimia atau zat lainnya ke dalam saluran 

pembuangan atau system drainase JIExpo manapun. Bahan-bahan seperti demikian harus 

ditampung ke dalam wadah tertutup yang dibuat dari bahan yang sesuai untuk tujuan itu. 

Pembuangan limbah diharuskan untuk diluar area JIExpo.  

No paint, oils, spirits, chemicals or other substances may be discharged into any JIExpo 

drainage outlets or systems. Such materials must be discharged into closed containers 

manufactured of material suitable for the purpose. The disposal of the waste strictly 

prohibited inside JIExpo‟s premises. 
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d.  Semua perlengkapan pameran maupun perlengkapan tambahan yang mengandung air 

harus dikeringkan dengan hati-hati pada akhir jadwal pameran sedemikian rupa 

sehingga tidak ada air yang dilepaskan ke lantai area pameran.  

All exhibits and ancillary equipment containing water must be carefully drained at 

the end of a Scheduled Exhibition in such a way that no water is discharged onto the 

venue floors. The organizer will be charged for costs to remove and clean, due to 

water discharge, or for any damage caused to the Utility Service Provisions. 

 

21. Kendaraan (Vehicles) 

Penyelenggara harus memastikan bahwa: 

The organizer should ensure that: 

a.   Semua kendaraan harus mematuhi pembatasan kecepatan di area loading dan unloading 

(maksimal 15 km/jam). 

All vehicles must comply with speed restrictions in the loading and unloading larea 

(max.15km/h)  

b.   Pastikan rem tangan  kendaraan diaktifkan dan beri ganjal ban pada saat  melakukan proses 

loading dan unloading . 

Ensure the vehicle's handbrake is activated and give tire chock  when loading and unloading 

process. 

c.   Pengemudi tidak boleh berada di bawah pengaruh obat-obatan atau alkohol saat 

mengoperasikan kendaraan. 

Driver must not be under the influence of drugs or alcohol when operating vehicle. 

22. Fasilitas Playground (Playground facilities) 

a.   Fasilitas Playground umum  (General Playground facilities) 

Fasilitas Playground harus mengikuti syarat-syarat berikut ini: 

Playground facilities should comply the following conditions: 

 Pastikan permukaan lantai disekitar peralatan bermain beresiko tinggi memiliki 

karpet/matras selebar 30 cm. 

Ensure the floor surface around the high risk playground equipment having a 30 cm 

wide carpet / mattress. 

 Pastikan jarak aman setidaknya 1,8 m dari semua arah peralatan bermain. Untuk ayunan 

jarak aman di belakang dan depan ayunan sekitar dua kali ketinggian batang penyangga 

ayunan. 

Make sure the safe distance is at least 1.8 m in all directions from the playing 

equipment.For swings, be sure surfacing extends, in back and front, twice the height of 

the suspending bar. 

 Untuk permainan yang memiliki ketinggian konstruksi lebih dari 76 cm harus berjarak 

minimal 2,7 m dari konstruksi mainan di sekitarnya 

Make sureplay structures more than 76 cm high are spaced at least 2.7 m apart. 

 Periksa dan amankan perangkat keras yang berbahaya, seperti kait “S” yang terbuka atau 

ujung baut yang menonjol dan juga titik tajam atau ujung yang tajam pada peralatan. 
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Check for dangerous hardware, like open "S" hooks or protruding bolt ends. 

 Pastikan tidak ada celah atau lubang yang bisa menjebak anak-anak, seperti celah di 

pagar atau diantara anak tangga yang berukuran kurang dari 9 cm atau lebih dari 23 cm. 

Make sure spaces that could trap children, such as openings in guardrails or between 

ladder rungs, measure less than 9 cm or more than 23 cm. 

 Amankan  titik tajam atau ujung yang tajam pada peralatan. 

Secure sharp points or edges in equipment. 

 Pastikan area bebas dari bahaya tersandung, terpeleset dan terjatuh. 

Ensure the area is free from the danger of tripping, slipping and falling. 

 Pastikan permukaan yang tinggi, seperti platform dan tanjakan  memiliki pagar untuk 

mencegah jatuh. 

Ensure elevated surfaces, like platforms and ramps, have guardrails to prevent falls. 

 Periksa taman bermain secara berkala untuk melihat bahwa peralatan dan permukaan 

dalam kondisi baik dan layak pakai. 

Check playgrounds regularly to see that equipment and surfacing are in good condition 

suitable for use. 

 Awasi anak-anak di taman bermain dengan hati-hati untuk memastikan mereka aman. 

 Carefully supervise children on playgrounds to make sure they're safe. 

 Pastikan ada pembatasan usia pada setiap jenis permainan, disesuaikan dengan kapasitas 

fisik, sensorik dan motorik anak. 

 Ensure there are restrictions on the age of each type of game, according to the physical, 

sensory and motoric capacity of the children. 

 Permukaan lantai aspal/ konkrit harus dilapisi dengan karpet tebal/ matras. 

 The surface of the asphalt / concrete floor should be covered with thick carpet/ mat. 

 Permainan di dekat air harus dilengkapi dengan jaket pelampung. 

 Games near water must be equipped with a life jacket. 

 Periksa seluruh jenis permainan anak yang ada di event dan pastikan dalam kondisi layak 

pakai dan layak fungsi setiap saat. 

Check all types of children's games that are in the event and make sure they are in a 

proper condition and worthy of functions at all times. 

 Operator/ penanggung jawab permainan anak harus memeriksa kelayakan dan fungsi 

setiap komponen dari permainan tersebut sebelum permainan tersebut dibuka untuk 

umum. 

The operator / person in charge of children's games must check the feasibility and 

function of each component of the game before the game is opened to the public. 

 Apabila hasil pemeriksaan kelayakan dan fungsi setiap komponen dari permainan anak, 

maka permainan tersebut harus tidak dioperasikan. 

If the results of the feasibility check and function of each component of the child's game, 

the game must not be operated. 

 Seluruh kecelakaan yang mengakibatkan cidera, kerusakan properti dan kerugian jiwa, 

maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab Operator/ penanggung jawab permainan 

tersebut. 
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All accidents that result in injury, property damage and loss of life, are fully the 

responsibility of the operator / person in charge of the playground. 

 Pastikan tidak ada hal-hal berbahaya dibawah ini: 

Ensure there are no dangerous things below: 

- Peralatan rusak seperti baut longgar, cover baut hilang, retak, dll. 

Broken equipment such as loose bolts, missing end caps, cracks, etc. 

- Kaca pecah atau retak. 

Broken glass or cracks. 

- Plastik/fiber yang pecah atau retak. 

Cracks or broken in plastics/ fiber 

- Material Penahan/angkur longgar 

Loose anchoring. 

- Kayu keropos. 

Wood is porous. 

- Puing-puing yang berbahaya. 

Hazardous or dangerous debris. 

- Permukaan lantai/ karpet yang rusak. 

Damaged floor / carpet surface. 

- Lubang / karpet yang tertekuk. 

The holes / carpets are bent. 

- Modifikasi peralatan yang tidak aman. 

Unsafe equipment modifications. 

- Bagian peralatan aus, longgar, rusak, atau hilang. 

Parts of the equipment are worn, loose, damaged or missing. 

- Kayu terbelah. 

Wood splitting. 

- Logam berkarat atau terkorosi. 

Rusted or corroded metals. 

 

b.   Trampolin(Trampoline) 

Permainan trampolin harus mengikuti persyaratan dibawah ini: 

Trampoline games should comply the requirements below: 

 Gunakan trampolin sesuai dengan kapasitas. 

Use a trampoline according to its capacity. 

 Anak dilarang melakukan jungkir balik, karena mendarat di kepala atau leher dapat 

menyebabkan kelumpuhan. 

Do not attempt or allow somersaults, because landing on the head or neck can cause 

paralysis. 

 Jangan gunakan trampolin tanpa bantalan penyerap goncangan yang sepenuhnya 

menutupi pegas, kait, dan kusennya. 

Do not use the trampoline without shock-absorbing pads that completely  cover its 

springs, hooks and frame. 
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 Tempatkan trampolin jauh dari struktur, pohon, dan area bermain lainnya. 

Place the trampoline away from structures, trees and other play areas. 

 Anak di bawah usia 6 tahun dilarang menggunakan trampolin. 

No child under 6 years of age should use a full-size trampoline.  

 Selalu awasi anak-anak yang menggunakan trampolin. 

Always supervise children who use a trampoline. 

 Trampolin harus di beri pagar pengaman untuk mencegah cedera akibat terjatuh 

dari trampolin. 

Trampoline enclosures can help prevent injuries from falls off trampolines. 

 

23. Keselamatan Drone (Drone Safety) 

Syarat dan ketentuan menerbangkan drone di area JIEXPO adalah sebagai berikut 

The terms and conditions for flying a drone in the JIEXPO area are as follows: 

a.   Pilot drone harus memiliki lisensi yang masih berlaku dari FASI/ APDI/ Kementerian 

Perhubungan. 

Drone pilots must have a valid license from FASI / APDI / Ministry of Transportation. 

b.   Unit drone harus teregistrasi di FASI/ APDI/ Kementerian Perhubungan. 

The drone unit must be registered at FASI / APDI / Ministry of Transportation. 

c.   Hanya boleh terbang di open air (ruang terbuka ). 

Only allowed to fly in open air (open space). 

d.   Ketinggian terbang drone maksimum 120 m. 

Maximum flying height of the drone is 120 m. 

e.   Harus Line of sight pada saat terbang  (aircraft terlihat oleh pilot). 

Must be Line of sight when flying (aircraft seen by the pilot). 

f.   Tidak di perbolehkan terlalu terbang rendah diatas kerumunan orang. 

Not allowed to fly too low above the crowd. 

g.   Aircraft serta battery dan segala pendukungnya harus dalam keadaan fully carged dan sehat. 

Aircraft and battery and all its supporters must be in a fully carged and healthy state. 

h.   Pastikan durasi operasional  drone tidak melebihi  dari kapasitas  battreynya. 

Make sure the operational duration of the drone does not exceed the battrey capacity. 

i.   Harus ditemani oleh spotter (co-pilot). 

Must be accompanied by a spotter (co-pilot). 

j.   Pengoperasian drone  dengan berat tidak lebih 55 Ibs (25 kg) dan digunakan untuk keperluan 

selain hobi atau rekreasi wajib memenuhi ketentuan Peraturan Keselamatan Penerbangan 

Sipil Bagian 107(Civil Aviation Safety Regulation/ CASR ). 

The operation of a drone weighing no more than 55 Ibs (25 kg) and used for purposes other 

than hobbies or recreation must fulfill the provisions of the Civil Aviation Safety Regulation 

Section 107 (Civil Aviation Safety Regulation / CASR). 

k.   Pengoperasian sistem pesawat udara tanpa awak kecil yang digunakan untuk keperluan hobi 

atau rekreasi wajib memenuhi CSAR sub bagian 107.2 . 

The operation of a system of small unmanned aircraft used for hobby or recreational 

purposes must fulfill CSAR sub section 107.2. 
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l.   Pengoperasian drone dengan berat di atas 55 Ibs (25 kg) untuk keperluan pengembangan dan 

penelitian (research and development), crew training dan market surveys, wajib 

mendapatkan experimental certificate sesuai CSAR sub bagian 21.193 dan dioperasikan 

sesuai dengan ketentuan CSAR pada sub bagian 91.319 serta CASR terkait lainnya. 

Drone operations weighing more than 55 Ibs (25 kg) for research and development, crew 

training and market surveys, must obtain the experimental certificate according to CSAR 

sub section 21,193 and operate in accordance with CSAR provisions in sub-sections 91,319 

and CASR other related. 

m. Bila terjadi kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan properti, cidera ataupun korban jiwa 

maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab Pilot, co-pilot dan penanggung jawabnya. Pihak 

lain sama sekali tidak bertanggung jawab terkait hal tersebut. 

In the event of an accident that results in damage to property, injury or loss of life, it is 

entirely the responsibility of the Pilot, the co-pilot and the person in charge. Other parties 

are not responsible for this. 

n.   Saat Pihak JIEXPO mengetahui pengoperasian drone tanpa memenuhi syarat dan ketentuan 

menerbangkan drone yang berlaku, maka  Pihak JIEXPO akan menghentikannya langsung. 

When the JIEXPO Party knows the operation of the drone without fulfilling the terms and 

conditions of flying the applicable drone, then the JIEXPO Party will stop it directly. 

 

24. Manajemen kontraktor (Contractor Management). 

Event Organizer/ exhibitor/ tenant  diharapkan memilih Kontraktor yang tepat dengan 

Keterampilan yang Tepat, sebagai pertimbangan pilih kontraktor yang memenuhi persyaratan 

minimum sebagai berikut: 

Event Organizer / exhibitor / tenant are expected to select the right contractor with the right 

skills, as considerations select the contractor which met minimum requirement as follow: 

 

a.   Kontraktor yang memiliki sistem manajemen kesehatan dan keselamatan yang baik, seperti 

memiliki kebijakan, prosedur dan praktik yang sesuai dengan undang-undang dan  sesuai 

dengan pekerjaan  dan standar yang ditetapkan oleh Perusahaan yang mempekerjakan. 

The contractor has an appropriate health and safety management system (such as policies, 

procedures and practices) that are in keeping with the task in question and the standards set 

by the employing Company and legislation. 

b.   Kontraktor yang memiliki sumber daya yang cukup  untuk menerapkan sistem manajemen 

di lokasi. 

Contractors who have sufficient resources to implement a management system on site.- 

Melakukan penilaian risiko dan mendokumentasikan sistem kerja yang aman. 

c.   Kontraktor yang dapat melakukan penilaian risiko dan mendokumentasikan sistem kerja 

yang aman. 

Contractors who can carry out risk assessments and documented a safe systems of work. 

d.   Kontraktor yang memiliki catatan performa K3 yang baik dalam pekerjaan yang serupa. 

Contractors who have a good record of occupational health and safety performance in work 

of a similar nature. 
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e.  Di sarankan untuk menggunakan kontraktor yang terdaftar dalam Asosiasi Perusahaan 

Pameran Indonesia (ASPERAPI). 

It is recommended to use contractors registered in the Indonesian Exhibition Company 

Association (ASPERAPI). 

 

24. Bahan Konstruksi Stand (Stand Construction Materials) 

Syarat untuk seluruh material yang digunakan dalam konstruksi stand, fitur dan tampilan, 

termasuk rambu dan fascia, harus sesuai dengan detail dibawah ini:  

Requirements for all materials used in stand construction, features and appearance, including 

signs and fascia, must be in accordance with the details below: 

a.   Tahan api, tidak mudah terbakar atau tahan api dalam durasi yang lama 

Non-combustible, non-flammable or durably flameproof 

b.   Semua penutup lantai harus diamankan dan dijaga agar tidak menyebabkan bahaya. 

Pemasangan penutup lantai ke lantai hall hanya dapat direkatkan menggunakan lakban yang 

disetujui. Pemasangan cover lantai pada lantai hall tidak diperbolehkan menggunakan klip 

kabel, paku dan baut. 

All floor coverings must be secured and maintained so as not to cause harm. Installation of 

floor coverings to the hall floor can only be glued using approved duct tape. Installation of 

floor coverings on the hall floor is not permitted to use cable clips, nails and bolts. 

c.   Semua material kaca  yang digunakan dalam konstruksi stan  harus  menggunakan kaca yang 

aman (dilaminasi atau dikeraskan/ tempered ) dengan minimum ketebalan  6mm untuk 

mencegah cedera akibat pecahan kaca. 

All glazing used in the construction of stands must consist of safety glass (laminated or 

tempered) a minimum of 6mm thick to prevent injury from glass shattering. 

d.   Kaca  yang luas dan panjang  harus diberi tanda dengan garis peringatan, titik, logo, dll. 

Any uninterrupted, large areas of clear glazing shall be indicated with warning stripes, dots, 

logos, etc. 

e.   Kaca yang berada diatas/ menggantung harus diikat atau menggunakan kaca laminated atau 

jika tidak lindungi kaca tersebut dengan benar agar tidah pecah/retak. 

Overhead glazing shall be of wired or laminated glass, or be adequately protected from 

shattering. 

f.   Hanya cat berbasis air yang dapat digunakan di hall. Pengecatan dengan menggunakan alat 

spray dilarang digunakan di dalam hall/ gedung. 

Only water-based paint may be used on hall. Painting use spraying equipment is prohibited 

in the hall/ building.. 

g.   Semua bahan seperti plastik, termasuk tanaman plastik dan bahan yang digunakan untuk 

panel dll, harus tidak mudah terbakar 

All materials such as plastic, including plastic plants and materials used for vision panels, 

etc, must be non-flammable. 

h.   Papan, kayu lapis, dll harus ditreatment tahan api jika tebalnya di bawah 18mm. Kayu 

dengan ketebalan di bawah 25 mm harus dilapisi dengan material tahan api dan bahan yang 

telah ditreatment tahan api harus ditandai. 
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Timber under 25mm thick must be impregnated to be fire resistant. Treated materials should 

be marked as such. Boards, plywood, etc, must be treated if under 18mm thick.  

i.   Bahan dapat diuji di lokasi untuk memastikan bahwa mereka mematuhi persyaratan 

keselamatan kebakaran. 

Materials may be tested on site to ensure that they comply with fire safety requirements. 

j.   Material dekoratif yang digunakan untuk stand harus tahan api. 

Decorative materials used for stand dressing must be flame proofed 

k.   Dilarang menggunakan dekorasi stand dengan tanaman atau bunga tiruan yang mudah 

terbakar dan mengeluarkan asap beracun. 

Artificial plants and flowers are combustible and give off toxic fumes. Therefore they must 

not be used for stand dressing.  

l. Bunga jenis sutra dapat diterima, asalkan tahan api atau telah ditreatment dan ditandai sebagai 

tahan api. 

Silk-type flowers are acceptable, providing they are fireproof or have been treated and 

marked as such. 

m.   Tirai, gorden, gantungan, dll. Harus tahan api atau tidak mudah terbakar.  

Drapes, curtains, hangings, etc, must be durably flame-proofed.. 

n.   Tirai pada rute keluar harus menggantung 75mm dari lantai, dapat disibak di bagian tengah 

dan tidak menutupi rambu jalan keluar. 

Curtains on exit routes should hang 75mm clear of the floor, be parted in the centre and not 

conceal any exit signs. 

1.2.3.2 Pedoman Keselamatan Kerja untuk kontraktor dan subcontraktor 

Safety Guidelines for contractors and subcontractors  

Persyaratan keselamatan, kesehatan dan lingkungan untuk kontraktor dan subcontraktor 

pada proses build up, showdays dan breakdown. 

Safety, health and environment requirements for contractors and subcontractors in the build up, 

showdays and breakdown processes 

Kontraktor dan subkontraktor harus mengikuti dan mengimplementasikan point-point dibawah ini:  

Contractors and subcontractors should follow and implement the points below: 

1. Mematuhi prosedur pedoman penyewaan fasilitas JIExpo dan persyaratan keselamatan, 

kesehatan dan lingkungan. 

 Comply with the guideline procedures for leasing JIExpo facilities and safety, health and 

environmental requirements. 

2. Memastikan seluruh pekerja kontraktor & subkontraktor dalam melaksanakan dan 

mengimplementasikan persyaratan keselamatan, kesehatan dan lingkungan pada proses build 

up, showdays dan breakdown. 

 Ensure that all contractors & subcontractors worker carry out and implement a safety rule in 

the build up, showdays and breakdown processes. 

3. PIC kontraktor & subkontraktor harus mengisi form pernyataan HSE dan menandatanganinya. 

 Contractors & subcontractors PIC should fill out the HSE statement form and sign it. 
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4. PIC kontraktor & subkontraktor harus menyampaikan HSE Induction ke seluruh staff dibawah 

tanggung jawabnya. 

 PIC of Contractors & subcontractors  should deliver HSE Induction  to all staff under his 

responsibility. 

5. Mengikuti rekomendasi tentang keselamatan dari management JIEXPO saat ditemukan hal 

yang dapat membahayakan pekerja, pengunjung dan gedung.  

 Comply JIEXPO management recommendations when found that could endanger visitors or 

building. 

6. PIC kontraktor & subkontraktor bertanggung jawab untuk keselamatan pada proses build up 

dan breakdown dan agar memastikan dalam  melaksanakan peraturan keselamatan dan 

pencegahan kecelakaan.  

 Contractors & subcontractors PIC is fully responsible for safety in build up and breakdown 

process and for ensuring that industrial safety and accident prevention regulations are 

complied with. 

7. Pembuangan sisa air wajib dibuang ke instalasi pembuangan air bukan  ke lubang instalasi 

listrik. 

 Disposal of the remaining water should be discharged to the installation of water disposal not 

to the electrical installation hole 

8. Mengetahui dan memahami bagaimana melakukan pekerjaan dengan aman sebelum mulai 

bekerja. 

 Know and understand how to do work safely before starting work. 

9. Telah mengetahui bahaya-bahaya yang ada di tempat kerja 

 Knew about the existing hazard in the workplace 

10. Menyediakan dan memakai Alat pelindung diri sesuai dengan jenis bahaya yang dihadapi, 

seperti Helm untuk melindungi kejatuhan benda, kacamata untuk melindungi mata kemasukan 

benda, masker untuk melindungi paru dari debu/ bahan kimia, sepatu untuk melindungki kaki, 

full body harness untuk bekerja di  ketinggian diatas 1,8 m.  

 Provide and use personal protective equipment according to the types of hazards faced, such as 

helmets to protect the fall of objects, glasses to protect the eyes, masks to protect the lungs from 

dust / chemicals, shoes to protect the feet, full body harness to work at a height above 1.8 m. 

11. Pekerja harus dalam kondisi yang sehat jasmani dan rohani. 

 Workers should be fit to the job physically and psychologically.  

12. Pekerja tidak di bawah pengaruh alkohol atau obat-obatan. 

 Workers are not under the influence of alcohol or drugs. 

13. Pastikan area kerja dibersihkan setelah pekerjaan selesai. 

 Make sure the work area is cleaned after the job is done. 

14. Segera melaporkan kondisi berbahaya ke atasan masing-masing. 

 Report dangerous conditions to your supervisor immediately. 

15. Tidak menggunakan alat yang rusak dan gunakan alat sesuai dengan fungsinya. 

 Do not use a damaged tool and use the tool according to its function. 

16. Peralatan kerja seperti forklift, jacklift, crane, mesin bor, tangga dan lain-lain, harus dalam 

kondisi yang baik, tidak rusak dan layak pakai. 
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 Work equipment such as forklifts, jacklifts, cranes, drilling machines, step ledder and  etc. 

should be in good condition, not damaged and feasible to use. 

17. Gunakan peralatan kerja seperti tangga, hand tools dan lain-lain dengan aman. 

 Use work equipment such as step ledder, hand tools and  etc safely 

18. Tidak menghalangi akses ke peralatan pemadam kebakaran ( hydrant, APAR, dll) dan 

menghalangi pintu jalan keluar. 

 Do not block the access to fire fighting equipment (hydrant, fire extinguisher and etc.) and the 

exit door. 

19. Jangan memindahkan alat pemadam api gedung tanpa koor dinasi dengan tim safety. 

 Do not move the building fire extinguisher without coordination with the safety team. 

20. Tidak melepas pengaman mesin ketika mesin sedang beroperasi. 

 Do not remove equipment guard while operating. 

21. Tidak mengutak-atik atau mencoba untuk memperbaiki peralatan atau instrumen yang  tidak 

dimengerti. 

 Do not tamper with or try to repair equipment or instruments that are not understood. 

22. Harus mampu menggunakan APAR dengan benar. 

 Should be able to use fire extinguisher properly  

23. Mengetahui prosedur darurat di area kerja. 

 Knew about the emergency procedures in the work area 

24. Tidak diperbolehkan membuang limbah cat, thinner atau limbah B3 lainnya, cairan pembersih 

dan bahan konstruksi ke dalam system saluran pembuangan gedung. Cairan harus dibuang 

dalam wadah yang tertutup dan dibuang di luar area JI EXPO. 

 It is not permissible to dispose of waste paint, thinner or other B3 waste, cleaning fluids and 

construction materials into the building sewer system. Liquids must be disposed of in containers 

that are closed and disposed outside the JI EXPO area. 

24. Alat berat seperti forklift, crane, JLG tidak boleh menginjak kabel yang sudah tersambung 

dengan panel trenc/ panel gedung. 

 Heavy equipment such as forklifts, cranes, JLG may not step on cables that have been 

connected to the trenc panel / building panel. 

25. Kabel listrik berdiameter besar harus dilindungi dengan rubber stopper. 

 Large diameter power cables should be protected by a rubber stopper. 

26. Gunakan kayu lapis setidaknya 3mm atau plastic yang kuat untuk melindungi karpet ketika 

menggunakan perancah. 

 Cover with at least 3mm plywood or strong plastic used to protect the carpet when using 

scaffolding. 

27. Alat berat hanya boleh dioperasikan oleh operator yang berkompeten dan memiliki lisensi. 

Heavy equipment may only be operated by a competent and licensed operator 

28. Instalasi penyambung supply air bersih harus menggunakan selang khusus untuk tekanan tinggi. 

 Installation of connecting water supply should use a special hose for high pressure. 
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29. Pencegahan kebakaran (Fire prevention) 

a. Dilarang merokok di dalam gedung dan diarea yang terlarang untuk merokok seperti dekat 

ruang gas atau di area yang banyak material mudah terbakar. 

 It is prohibited to smoke inside the buildings and areas that are forbidden to smoke like near 

gas chambers or  in areas where there are many flammable materials. 

b. Jaga kerapihan/kebersihan  di semua area - tidak diperbolehkan  menumpuk  sampah di hall 

atau area open space  

 Keep good housekeeping in all area - not allowing buildup of waste in the hall or open 

space area. 

c. Penyimpanan cairan yang sangat mudah terbakar dalam jumlah yang sedikit diizinkan di 

hall.  

 Minimum quantities of highly flammable liquids allowed in the hall. 

d. Aktivitas Hot work (pengelasan, pemotongan, gerinda, dll) dilarang dilakukan di dalam hall/ 

gedung. 

 Hotwork activities in the hall/ building is strictly prohibited. 

e. Aktivitas Hot work (pengelasan, pemotongan, gerinda, dll) di luar hall/ gedung  harus 

dilengkapi dengan form izin Hotwork. 

 Hot work activities (welding, cutting, grinding, etc.) outside the hall / building must be 

completed with the Hotwork permit form. 

f. Pengisian bahan bakar (kendaraan / generator) tidak diizinkan dilakukan di hall. 

 Refueling (vehicles/generators) – not allowed to be done in the hall 

g. Lakukan inspeksi rangkaian listrik secara teratur. 

 Conduct electrical circuit inspection regularly. 

 

30. Tanggap darurat (Emergency Response) 

a. PIC kontraktor & subkontraktor harus menyampaikan prosedur kondisi darurat ke seluruh 

staff dibawah tanggung jawabnya. 

 PIC of Contractors & subcontractors  should deliver emergency procedure to all staff under 

his responsibility. 

b. PIC kontraktor & subkontraktor harus menyediakan rambu jalur evakuasi untuk seluruh 

pekerjanya. 

 PIC of Contractors & subcontractors must provide evacuation route signs for all workers. 

c. Tim safety JIExpo hanya memberikan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) apabila 

terjadi kecelakaan, untuk perawatan intensif lebih lanjut sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab kontraktor & subkontraktor.  

 JIExpo safety merely gave the first aid in case of accidents, for further treatment entirely 

become responsibility of contractors & subcontractors. 

d. Pintu keluar darurat, peralatan darurat dan pintu keluar hall/ gedung,  hydrant, APAR, 

siamese connection, smoke detector, heat detector, splingkler, beam detector, ruang 

engineer, panel listrik,  CCTV dan toilet tidak boleh terhalang oleh barang maupun dekorasi 

dari kontraktor/ Event Organizer. Pemindahan akan dilakukan tanpa pemberitahuan 

sebelumnya jika ditemukan oleh tim safety/ security. 
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 Emergency exits, emergency equipment and exits of hall / building, hydrant, fire 

extinguisher, siamese connection, smoke detector, heat detector, splingkler, beam detector, 

engineeing roomr, electrical panel, CCTV and toilet should not be blocked by goods or 

decorations from contractors / Event Organizer. Displacement will be carried out without 

prior notice if found by the safety / security team. 

e. Jarak minimum untuk area kosong antara dinding hall dengan stand konstruksi adalah 0.7 

meter. 

 Minimum clear space between function room‟s wall to stand construction is 0.7 Meters. 

f. PIC kontraktor & subkontraktor wajib menunjuk pekerjanya yang competen  sebagai first 

aider dan fire fighter. 

 PIC contractors & subcontractors must appoint competent workers as first aider and fire 

fighter. 

g. Pastikan jalur evakuasi dan pintu darurat jelas terlihat 

 Ensure exits routes and emergency exits are clear. 

h. Kecelakaan yang timbul akibat kelalaian kontraktor/ subkontraktor yang menyebabkan luka/ 

kematian menjadi tanggung jawab penyelenggara/ kontraktor sepenuhnya.  

 Any accidents which occurred due to the negligence of the  contractors/subcontractor 

causing injuries or death will be the full responsibility of the organizers/ contractors. 

 

31. Listrik (Electrical). 

Instalasi Listrik harus mengikuti peraturan yang berlaku yaitu PUIL 2011, detailnya sebagai 

berikut: 

Electrical installations should follow the applicable regulations, namely PUIL 2011, the details 

are as follows: 

a. Dalam pemasangan kabel NYA harus dimasukkan dalam suatu konduit kabel, apalagi 

penggunaannya di outdoor. 

 In the installation of NYA cables should be included in a cable conduit, especially in outdoor 

use. 

b. Kabel jenis NYM dirancang bukan untuk penggunaan di bagian luar (outdoor) tapi hanya 

penggunaan indoor. 

 NYM cables type are designed not for outdoor use but only indoor use. 

c. Untuk instalasi listrik di outdoor  / ditanam dalam tanah harus menggunakan jenis kebel 

NYY. 

 For electrical installations in outdoor / planted in the ground should use the NYY type of 

kebel. 

d. PUIL 2011 memberikan ketentuan mengenai besarnya diameter dari penghantar kabel dan 

maksimum KHA terus-menerus yang diperbolehkan pada kabel tipe NYA, NYM dan NYY. 

 PUIL 2011 provides provisions regarding the magnitude of diameter of the cable conductor 

and the maximum continuous KHA permissible for NYA, NYM and NYY cable types. 
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 Tabel Kuat Hantar Arus Kabel Jenis NYA 

 Table of Strength Flow Conductivity for NYA cable 
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 Tabel Kuat Hantar Arus Kabel Jenis NYM 

  Table of Strength Flow Conductivity for NYM cable 
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 Tabel Kuat Hantar Arus Kabel Jenis NYY 

 Table of Strength Flow Conductivity for NYY cable 

 
 

e. Material kabel, MCB dan MCCB harus sesuai SNI dan memiliki label LMK. 

 Cable material, MCB/MCCB should be in accordance with SNI and  have LMK labels. 

f. Material kabel, MCB dan MCCB harus disesuaikan dengan daya yang dibutuhkan/ sesuai tabel-

tabel diatas. 

 Cable material, MCB and MCCB should be adjusted to the power needed / according to the 

tables above. 

g. Diameter kabel dari panel lantai/ panel trench minimal harus berukuran  6 mm
2
. 

 The cable diameter of the floor panel / trench panel should be at least 6 mm
2
. 
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h. Pemasangan Ballas (Trafo Lampu TL)  harus dipasang diatas material yang tahan panas seperti 

plat besi, keramik, bukan diatas kayu atau triplek, dll. 

 Installation of Ballas (TL Light Transformers) should be installed on heat-resistant material 

such as iron plates, ceramics, not on wood or plywood, and etc. 

i. Saat Kabel panel trenc/ panel gedung sudah tersambung dengan panel booth, alat berat dilarang 

untuk memasuki hall/gedung. 

 When the trenc panel panel / building panel is connected to the booth panel, heavy equipment is 

prohibited to enter the hall/building. 

j. Instalasi listrik seperti MCB, MCCB, stop kontak dan lainnya harus diberi pengaman/ penutup 

yang baik untuk melindungi dari cuaca dan bahaya tersetrum bagi pengunjung. 

 Electrical installations such as MCB, MCCB, socket and other should be provided with a 

proper protection/cover to protect from weather and electrocution hazards for visitors. 

k. Kapasitas beban yang terhubung ke stopkontak tidak boleh melebihi kapasitas. 

 Load capacity connected to an outlet should not exceed capacity.  

l. Gunakan stop kontak ekstensi sesuai SNI dengan diameter kabel 2,5mm2 dan tidak dibolehkan 

menggunakan Kabel Roll untuk penggunaan permanent. 

 Use an extension socket according to SNI with a cable diameter of 2.5mm2 and is not allowed 

to use a Roll Cable for permanent use. 

m. Cara pemasangan  material / instalasi harus memperhatikan standar keselamatan, misalnya 

kabel harus dipasang protector, setiap sambungan harus diberi skun kabel, dll  

Material installation should observe accepted safety standard, for example, cabling work has to 

be covered with protector, all joints must have cable lugs, etc 

n. Kabel listrik dilarang melintang diarea akses jalan umum tanpa ada proteksi yang benar. 

 Electric cables are prohibited from crossing in public road access areas without proper 

protection. 

o. Setiap Kontraktor yang bertugas di bagian kelistrikan harus memiliki sertifikasi dari PLN/ 

sertifikat teknisi K3 listrik dari kemenaker 

 All contractors who are in charge of electrical work MUST have certification issued by PLN/ 

electric K3 technician certificate from the Ministry of Manpower. 

p. Lakukan inspeksi pada  instalasi listrik sementara untuk memastikan bahwa ada: 

 Carry out an electrical inspection of temporary installations to ensure that there is: 

 Perlindungan sirkuit (sekering). 

 Circuit protection (fuses) 

 Pembumian (terutama pada sistem rangka yang dipasang di lantai). 

 Grounding (especially on floor mounted truss systems) 

 Perlindungan isolasi dan kabel. 

 Insulation and cable protection 

 Perlindungan terhadap sengatan listrik (RCD) 

 Protection against electric shock (RCD‟s) 
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q. Bersikap proaktif  dalam memantau semua aktivitas kelistrikan di lokasi build up dan break 

down. 

 Be proactive in monitoring all electricity activities at the location of build up and break down. 

r. Jangan menyentuh apa pun yang terlihat tidak aman - laporkan masalah tersebut kepada petugas 

listrik. 

 Do not touch anything that looks unsafe – report possible issues to the electrical officer. 

 

37. Penggunaan genset temporer harus mengikuti syarat-syarat berikut ini: 

 Use of a temporary generator should follow the following conditions: 

a. Ditempatkan paling tidak 3 meter dari bangunan, ruang gas, kendaraan dan bahan bakarnya.  

 Placed at least 3 meters from the building, LPG storage, vehicle and fuel . 

b. Knalpot generator tidak diarahkan ke gedung atau jalur pejalan kaki.  

 Exhaust of generators are not directed to buildings or pedestrian paths. 

c. Penempatan genset harus aman dan jauhkan dari jangkauan pengunjung. 

 Placement of generator should be safe and keep out of reach of visitors. 

d. Bahan Bakar harus tersimpan dengan aman dan benar. 

 Fuel should be stored safely and correctly. 

e. Saat pengisian bahan bakar, mesin genset harus dalam kondisi mati dan dingin. 

 When refueling, the generator engine should be in off and cold condition. 

f. Sediakan 1 APAR type ABC dan 1 type CO2, ukuran minimum 6 kg untuk setiap satu unit 

genset. 

 Provide 1 APAR type ABC and 1 type CO2, minimum size 6 kg for each unit of generator. 

38. Penggunaan Rigging dan panggung harus mengikuti syarat-syarat berikut ini: 

Use of rigging and  stage should follow the following conditions: 

a.   Pihak penyelenggara ataupun official kontraktor WAJIB  mengajukan design stand dengan 

riging gantung disertakan dengan berat, cara penarikan dan material rigging tersebut. 

Organizer or Official Contractors should  submit Stand design with hanging rigging with 

schematic drawing (weight, towing & materials). 

b.   Kontruksi yang digantung (Hanging construction) hanya diperbolehkan menggunakan 

rigging alumunium, konstruksi mid-lighting, instalasi projection, dan banner/spanduk 

gantung. 

Hanging construction is only permitted use aluminium rigging, mid lighting construction, 

projection installation, signage such as banner. 

c.   Peralatan rigging seperti Truss, Shackle, Webbing/Spanset, wire rope, dan Manual Hoist 

Crane harus dalam kondisi yang bagus, tidak cacat serta layak digunakan. 

Rigging equipment such as Truss, Shackle, Webbing / Spansets, wire ropes, and Manual 

Hoist Cranes should be in good condition and not damaged and suitable for use. 

d.   Pemasangan Instalasi rigging harus dilakukan oleh orang yang kompetent dan mampu untuk 

mempertimbangkan faktor kekuatan materialnya, beban, dan pemilihan material yang sesuai 

dengan beban. 
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The construction of rigging installations should be carried out by competent person and able 

to consider the factors of material strength, load, and material selection according to the 

load. 

e.   Aktivitas pemasangan rigging/banner di ketinggian harus menggunakan mobile elevated 

platform / JLG dan dilengkapi dengan full body harness dan helm. 

Rigging / banner installation activities at hight  must use the mobile elevated platform / JLG 

and equipped with a full body harness and helmet. 

f.   Penggunaan rigging gantung harus mempertimbangkan kekuatan struktur rigging point 

(beban rigging gantung harus dibawah batas kekuatan struktur/ riging point). 

The use of hanging rigging should consider the strength of the structure (the load of hanging 

rigging should be below the rigging point. 

g.   Semua aktivitas rigging harus: 

All rigging activities should be: 

 Direncanakan dengan baik sebelumnya terutama terkait dengan batas beban titik rigging 

gantung gedung.  

Properly planned in advance particularly with regard to building hanging rigging point 

Working Load Limits. 

 Diawasi oleh pengawas yang kompeten (mengerti dan berpengalaman tentang  aktivitas 

rigging dan perwakilan dari marketing venue). 

Supervised by competent supervisors (understand and experienced about rigging 

activities and representatives from marketing venue). 

 Penyelenggara harus menunjuk kontraktor independen untuk memeriksa dan menyetujui 

pemasangan di hall setelah rigging terinstal. Setiap pekerjaan yang tidak aman harus 

dibuat aman atau dihilangkan. 

The organiser can appoint an independent contractor to inspect and approve the rigging 

in the halls once it is complete. Any unsafe work must be made safe or removed. 

 Penyelenggara (atau manajer lantai mereka) harus memantau aktivitas rigging untuk 

memastikan bahwa aktivitas rigging berlangsung dengan aman. 

Organisers (or their floor managers) are to monitor rigging operations to ensure that 

they are conducted in a safe manner. 

h.   Semua peralatan yg digantung harus menggunakan rantai/tali atau sling pengaman setiap 

saat, dan setiap bagian yang dapat dilepas harus diamankan bersama dengan peralatan 

tersebut. 

All hanged equipment must use a chain / rope or safety sling at all times, and any removable 

parts must be secured together with the equipment. 

i.   Konstruksi rigging / panggung tidak boleh mengganggu kinerja beam detector, water 

canoon, dan hydrant. 

Rigging / stage construction should not interfere with the performance of beam detectors, 

water canons, and hydrants. 

j.   Konstruksi panggung harus kuat serta mampu menopang beban orang dan peralatan. 

The construction of stage should be strong and capable of supporting the burden of people 

and equipment. 
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k.   Akses naik panggung harus aman dan bebas dari bahaya terjatuh, terpeleset, tersandung, dll. 

Access to the stage should be safe and free from the danger of falling, slipping, tripping, etc. 

 

39. Pekerjaan pengangkatan (Lifting operation) 

 Semua pekerjaan pengangkatan harus: 

 All lifting operations must be: 

a. Dilengkapi / dilindungi oleh penilaian risiko. 

 Covered by a risk assessment. 

b. Direncanakan dengan baik sebelumnya oleh yang berkompeten khususnya yang berkaitan 

dengan loading venue. 

 Properly planned in advance by a competent particularly with regard to venue floor 

loadings. 

c. Diawasi oleh supervisor yang berkompeten. 

 Supervised by a competent supervisor. 

d. Contractor/ penyelenggara perlu melakukan pemberitahuan sebelumnya bila ada 

pengangkatan yang kompleks, mis. Mengangkat dengan ketinggian  lebih dari 2m (ke lantai 

mezzanine), atau pengangkatan dengan berat lebih dari 5000 kg, atau lift crane. 

 Contractor/ organiser requires prior notification of complex lifts, e.g. Lifts over 2m high (to 

mezzanine floors), or heavy lifts over 5000 kg, or crane lifts.  

e. Pekerjaan pengangkatan harus dilakukan dan diawasi oleh orang yang kompeten 

 Lifting operations must be undertaken and supervised by competent persons 

f. Contractor  berhak untuk melarang operator yang melakukan pekerjaan pengangkatan 

dengan tidak aman di area yang disewa. 

 Contractor reserves the right to ban lifting operatives who engage in unsafe practices from 

the tenanted area. 

g. Idealnya hanya ada satu kontraktor pengangkata n (lifting) yang ditunjuk untuk suatu event. 

 Ideally there only be one appointed approved lifting contractor for the event. 

h. PIC contractor harus memantau pekerjaan pengangkatan untuk memastikan pekerjaan 

pengangkatan dilakukan dengan cara yang aman. 

 Contractor PIC should monitor lifting operations to ensure that they are conducted in a safe 

manner. 

i. Terapkan Zona aman dan area wajib menggunakan helm safety. 

 Apply Safe zones and hard hat areas. 

j. Kewajiban pada aktivitas forklift: 

  Forklifting do‟s: 

 Kenakan rompi reflektor dan APD yang relevan termasuk helm safety. 

 Wear hi vis vest and relevant PPE including hard hat. 

 Patuhi batas kecepatan. 

 Obey speed limits. 

 Memiliki pandangan yang jelas ke depan saat mengoperasikan forklift atau menggunakan 

spotter saat pandangan terhalang. 
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 Have a clear vision ahead when operating a fork lift or use a banksman where vision is 

obscured. 

 Perhatikan batas beban lantai untuk kendaraan dan muatannya. 

 Observe floor loading limits for their vehicle and load. 

 Tidak membawa penumpang pada bagian kendaraan atau muatan apapun. 

 Not carry passengers on any part of the vehicle or load. 

 Berjalan  dengan garpu di posisi travel. 

 Travel with the forks in the traveling position. 

k. Operator forklift harus:  

 Forklift operators must: 

 Tidak mencoba melakukan pengangkatan yang tinggi tanpa seorang spotter. 

 Not attempt overhead lifting without a spotter. 

 Kenakan sabuk pengaman bila posisi duduk sudah pas. 

 Wear restraints where these are fitted. 

 Tidak menempatkan barang di jalur evakuasi darurat yang ditunjuk. 

 Not place freight in designated emergency aisles. 

 Matikan mesin saat tidak digunakan dan lepaskan kunci saat parkir. 

 Switch off engines when not in use and remove keys when parked. 

 Letakkan garpu rata di tanah saat diparkir. 

 Place forks flat on the ground when parked. 

 Tidak menggunakan ponsel saat mengoperasikan forklift. 

 Not use a mobile phone whilst operating equipment. 

 Tidak boleh berada di bawah pengaruh obat-obatan atau alkohol saat mengoperasikan 

forklift. 

 Must not be under the influence of drugs or alcohol when operating equipment. 

 

40. Persyaratan bekerja diketinggian: 

 Working at Heights requirements: 

 Contractor/subkontraktor harus memastikan bahwa: 

 Contractor/ subcontractor should ensure that: 

a. Tidak melakukan pekerjaan di ketinggian kecuali aman melakukannya. 

 No working at high unless it is safe to do so. 

b. Semua pekerjaan di ketinggian harus memperhitungkan kondisi yang dapat membahayakan 

keselamatan seperti angin kencang atau tanah yang licin. 

All work at height takes account of conditions that could endanger safety such as high winds or 

slippery ground. 

c. Mereka yang bekerja di ketinggian harus dilindungi oleh pagar pengaman atau dilengkapi 

dengan tali penahan jatuh (kecuali saat menggunakan tangga). 

 Those working at height must be protected by a guard rail or equipped with a fall arrest 

harness (except when using a ladder). 

d. Pekerja yang terlibat dalam pekerjaan di ketinggian harus terlatih dan kompeten. 

 Those involved in work at height should betrained and competent. 
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e. Peralatan harus dalam kondisi layak pakai. 

 Equipmentshould be fit for purpose. 

f. Risiko kejatuhan benda  dikendalikan dengan benar. 

 The risks from falling objects are properly controlled. 

g. Area kerja diawasi untuk mencegah orang lain bekerja atau berjalan di bawahnya. 

 Work area is controlled to prevent other persons working or walking beneath. 

h. Diperlukan helm safety / Perlindungan Kepala. 

 Hard Hats/Head Protection required. 

i. Bekerja pada tepi di lantai mezanine stand. 

 Live edge work on mezzanine stands. 

 Semua tepi harus dilindungi oleh penghalang sementara atau permanen. 

 All live edges must be protected by temporary or permanent barriers. 

 Jika ini tidak dapat dilakukan, kontraktor harus mengenakan peralatan pencegah jatuh. 

 If this cannot be achieved, contractors should wear fall prevention equipment. 

 

41. Tata graha dan managemen sampah (Housekeeping and Waste Management) 

a. Dilarang membuang limbah apapun terutama limbah B3 di saluran pembuangan maupun 

tempat pembuangan sampah di seluruh area Jiexpo. 

 It is prohibited to dispose of any waste, especially B3 waste in sewers and landfills 

throughout the Jiexpo area. 

b. Kontractor/ subkontraktor bertanggung jawab atas pembuangan limbah lainnya termasuk: 

 Contractor/ subcontractor  are responsible for the removal of any other waste including: 

 Karpet. 

 Carpet. 

 Peti / palet. 

 Crates/pallets. 

 Limbah bangunan, seperti batu bata, pasir, dan material pemasangan dudukan 

 Building waste, such as bricks, sand and stand fitting materials 

 Logam. 

 Metal work. 

 Barang besar yang tidak akan masuk ke dalam wadah sampah atau yang perlu dibuang 

dengan cara mekanis. 

 Large items that will not fit into rubbish receptacles or that need to be removed by 

mechanical means. 

 Limbah berbahaya - mis. Cat, pelarut, bahan kimia, limbah klinis, aerosol, minyak atau 

pelumas, termasuk kain yang digunakan dalam aplikasi zat-zat ini. 

 Hazardous waste - eg, paints, solvents, chemicals, clinical waste, aerosols, oils or 

lubricants, including rags used in the application of these substances. 

 Lampu strip (tabung neon) dan lampu bohlam. 

 Strip lights (fluorescent tubes) and light bulb. 

 Bahan yang dihasilkan dari proses build up dan breakdown. 

 Material produced by build up and breakdown process. 
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 Paku dan benda tajam lainnya jangan dibiarkan mencuat dari kayu dan harus dipalu rata. 

 Nails and other sharp objects should not be left sticking out of wood and should be 

hammered flat. 

c. Dilarang membuang cat, minyak, spiritus, bahan kimia atau zat lainnya ke dalam saluran 

pembuangan atau system drainase JIExpo manapun. Bahan-bahan seperti demikian harus 

ditampung ke dalam wadah tertutup yang dibuat dari bahan yang sesuai untuk tujuan itu. 

Pembuangan limbah diharuskan untuk diluar area JIExpo.  

 No paint, oils, spirits, chemicals or other substances may be discharged into any JIExpo 

drainage outlets or systems. Such materials must be discharged into closed containers 

manufactured of material suitable for the purpose. The disposal of the waste strictly 

prohibited inside JIExpo‟s premises. 

 

42. Kendaraan (Vehicles). 

 Contractor/ subcontractor harus memastikan bahwa: 

 Contractor/ subcontractor should ensure that: 

a. Semua kendaraan harus mematuhi pembatasan kecepatan di area loading dan unloading. 

 All vehicles must comply with speed restrictions in the loading and unloading larea. 

b. Pastikan rem tangan  kendaraan diaktifkan dan beri ganjal ban pada saat  melakukan proses 

loading dan unloading . 

 Ensure the vehicle's handbrake is activated and give tire chock  when loading and unloading 

process. 

c. Pengemudi Tidak boleh berada di bawah pengaruh obat-obatan atau alkohol saat 

mengoperasikan kendaraan. 

 Driver must not be under the influence of drugs or alcohol when operating vehicle. 

43. Alat Pelindung Diri/APD (Personal Protective Equipment /PPE). 

 Contractor/ subcontractor harus memastikan bahwa: 

 Contractor/ subcontractor should ensure that: 

a. Semua orang harus mengenakan pakaian visibilitas tinggi setiap saat selama periode build-

up dan breakdown dalam: 

 All persons shall wear high visibility clothing at all times during the build-up and 

breakdown periods of events within the: 

 Ruang pameran 

 Exhibition halls 

 Ruang konferensi 

 Conference halls 

 Area loading unloading 

 Loading and unloading area 

 Area open space 

 Open space area 

 Area luar gedung  



 
STANDARD OPERATION PROCEDURES 
PT. JAKARTA INTERNATIONAL EXPO 

 

 ORGANIZER (___________________) Page 64 OFFICIAL CONTRACTOR (___________________) 

  

 Outside build areas. 

b. Sarung tangan harus dikenakan saat menangani: 

 Gloves should be worn when handling: 

 Material berbahaya 

 Hazardous materials 

 Bahan kimia beracun 

 Toxic chemicals 

 Bahan korosif 

 Corrosive materials 

 Benda dengan ujung yang tajam atau kasar 

 Materials with sharp or rough edges 

 Bahan yang sangat panas atau sangat dingin 

 Very hot or very cold materials 

c. Pelindung wajah dan mata harus dikenakan saat ada bahaya percikan bahan kimia, percikan 

api, laser dll. 

 Face and eye protection must be worn when there is a danger of chemical splashing, sparks, 

lasers etc. 

d. Masker harus digunakan untuk melindungi paru atau pernafasan dari debu/ bahan kimia.  

 Masks must be used to protect the lungs or breathing from dust / chemicals 

e. Sepatu safety harus digunakan untuk melindungki kaki. 

 Safety shoes must be used to protect feet 

f. Full body harness harus digunakan untuk pekerjaan di  ketinggian diatas 1,8 m. 

 a full body harness must be used for work above 1.8 m. 

 

44. Bekerja di lokasi kerja (working on site) 

 Saat kontraktor/subcontractor mulai bekerja di lokasi, penting bagi mereka untuk mengetahui 

aturan keselamatan yang berlaku untuk mereka dan bahaya tertentu yang mereka hadapi. 

 Once a contractor commences work on site it is important that they are aware of the site safety 

rules that apply to them and any particular hazards that they face. 

 Kontraktor dan subcontractor harus: 

 Contractors and subcontractors must: 

a. Mengontrol masuk dan keluarnya semua staff dari lokasi. 

 Control the coming and going of all staff in and out of the premises. 

b. Memberikan induksi tentang kondisi lokasi, fasilitas, aturan keselamatan, dan praktik yang 

diperlukan. 

 Provide induction on the site conditions, facilities, safety rules and practices required 

c. Menetapkan jadwal untuk tinjauan formal dan reguler dari sistem manajemen keselamatan 

melalui inspeksi, audit, dan rapat keselamatan. 

 Establish a timetable for formal and regular review of safety management system through 

inspections, audits and safety meetings. 

d. Setelah pekerjaan selesai, perlu meninjau pekerjaan.  

 Once the job has been completed it is necessary to review the job. 
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45. Peralatan kerja (Work Equipment) 

 Kontraktor dan subcontractor harus memastikan : 

 Contractor and subcontractor should ensure: 

a. Peralatan kerja harus sesuai. 

 Work equipment must be suitable. 

b. Peralatan kerja harus dirawat. 

 Work equipment must be maintained. 

c. Pengguna harus diberi informasi. 

 Users must be given information. 

d. Mesin harus ada guardingnya/cover penutupnya. 

 Machinery must be guarded. 

e. Harus memiliki kontrol berhenti yang memadai. 

 Must be adequate stop controls. 

f. Kontrol harus mudah diidentifikasi. 

 Controls must be easily identifiable. 

g. Pastikan peralatan kerja dipelihara dan disimpan dengan benar. 

 Ensure that work equipment is properly Maintained and stored. 

h. Peralatan yang menghasilkan debu harus dilengkapi dengan kantong debu. 

 Equipment which creates dust must be fitted with dust bags. 

i. Alat yang menghasilkan tingkat kebisingan yang keras (di atas 80dB (A)) tidak boleh 

digunakan untuk waktu yang lama di hall. 

 Tools which create loud levels of noise (above 80dB(A)) should not be used for long periods 

in the halls. 

j. Penerangan harus memadai untuk pekerjaan. 

 Lighting must be adequate for task. 

 

46. Bahan Konstruksi Stand (Stand Construction Materials) 

 Semua bahan yang digunakan dalam konstruksi stand, fitur dan tampilan, termasuk rambu dan 

fascia, harus: 

 All materials used in the construction of stands, features and displays, including signs and 

fascia, shall be: 

a. Cocok untuk tujuan dan penggunaan yang dimaksudkan. 

 Suitable for the purposes and conditions of their intended use. 

b. Tahan api, tidak mudah terbakar atau tahan api dalam durasi yang lama. 

 Non-combustible, non-flammable or durably flameproof. 

c. Berbasis air, jika bisa diterapkan, seperti lem dan cat. 

 Water-based, where applicable, e.g. Adhesives and paint. 

d. Semua penutup lantai harus diamankan dan dijaga  agar tidak menyebabkan bahaya. 

Pemasangan penutup lantai ke lantai hall hanya dapat dilakukan menggunakan lakban yang 

disetujui. Pemasangan cover lantai pada lantai hall menggunakan  klip kabel, paku dan baut 

sangat dilarang. 
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 All floor coverings must be secured and maintained so that they do not cause a hazard. 

Fixing of floor coverings to the hall floor may only be carried out using approved tape. 

Installation of floor coverings on the hall floor using cable clips, nails and bolts are strictly 

prohibited. 

e. Semua material kaca  yang digunakan dalam konstruksi stan  harus  menggunakan kaca yang 

aman (dilaminasi atau dikeraskan/ tempered ) dengan minimum ketebalan  6mm untuk 

mencegah cedera akibat pecahan kaca. 

 All glazing used in the construction of stands must consist of safety glass (laminated or 

tempered) a minimum of 6mm thick to prevent injury from glass shattering. 

f. Kaca  yang luas dan panjang  harus diberi tanda dengan garis peringatan, titik, logo, dll. 

 Any uninterrupted, large areas of clear glazing shall be indicated with warning stripes, dots, 

logos, etc. 

g. Kaca yang berada diatas/ menggantung harus diikat atau menggunakan kaca laminated atau 

jika tidak lindungi kaca tersebut dengan benar agar tidah pecah/retak. 

 Overhead glazing shall be of wired or laminated glass, or be otherwise adequately protected 

from shattering. 

h. Hanya cat berbasis air yang dapat digunakan di hall. Pengecatan dengan menggunakan alat 

spray dilarang digunakan di dalam hall/ gedung. 

 Only water-based paint may be used on hall. Painting use spraying equipment is prohibited 

in the hall/ building. 

i. Semua bahan seperti plastik, termasuk tanaman plastik dan bahan yang digunakan untuk 

panel dll, harus tidak mudah terbakar. 

 All materials such as plastic, including plastic plants and materials used for vision panels, 

etc, must be non-flammable. 

j. Kayu dengan ketebalan di bawah 25mm harus dilapisi agar tahan api. Bahan yang 

ditreatmen tahan api harus ditandai. Papan, kayu lapis,  dll, harus ditreatmen tahan api jika 

tebalnya di bawah 18mm. 

 Timber under 25mm thick must be impregnated to be fire resistant. Treated materials should 

be marked as such. Boards, plywood, etc, must be treated if under 18mm thick.  

k. Sampel material diperlukan untuk diserahkan ke JIEXPO untuk persetujuan. 

 Suitable samples of materials may be required to be submitted to JIEXPO for approval.  

l. Bahan dapat diuji di lokasi untuk memastikan bahwa mereka mematuhi persyaratan 

keselamatan kebakaran. 

 Materials may be tested on site to ensure that they comply with fire safety requirements. 

m. Material dekoratif yang digunakan untuk stand harus tahan api. 

 Decorative materials used for stand dressing must be flame proofed. 

n. Tanaman dan bunga tiruan yang mudah terbakar dan mengeluarkan asap beracun. Oleh 

karena itu tidak boleh digunakan untuk dekorasi stand. 

 Artificial plants and flowers are combustible and give off toxic fumes. Therefore they must 

not be used for stand dressing.  

o. Bunga jenis sutra dapat diterima, asalkan tahan api atau telah ditreatmen dan ditandai 

sebagai tahan api. 
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 Silk-type flowers are acceptable, providing they are fireproof or have been treated and 

marked as such. 

p. Tirai, gorden, gantungan, dll. Harus tahan api atau tidak mudah terbakar.  

 Drapes, curtains, hangings, etc, must be durably flame-proofed. 

q. Kain yang digunakan untuk dekorasi interior stan harus tetap kencang (tidak longgar) ke alas 

yang kokoh, diamankan di atas lantai dan tidak menyentuh alat perlengkapan lampu. 

 Fabrics used for interior stand decoration must be fixed taut (not loosely draped) to a solid 

backing, secured above floor level and not touching light fittings. 

r. Tirai pada rute keluar harus menggantung 75mm dari lantai, berpisah di tengah dan tidak 

menutupi rambu jalan keluar. 

 Curtains on exit routes should hang 75mm clear of the floor, be parted in the centre and not 

conceal any exit signs. 

 

47. Scaffolding bergerak (Mobile scaffold towers) 

 Poin-poin berikut harus dipertimbangkan scaffolding bergerak akan digunakan: 

 The following points must be considered when mobile scaffold towers are to be used: 

a. Scaffolding bergerak HANYA boleh diinstal dan dibongkar oleh orang yang kompeten. 

 Mobile access and working towers may ONLY be erected and dismantled by competent 

persons. 

b. SELALU instal scaffolding bergerak di atas fondasi yang cocok (keras, permukaan lantai), 

yang mampu menopang bobot struktur, termasuk orang dan peralatannya. 

 ALWAYS erect the tower on a suitable foundation (FIRM, LEVEL GROUND), capable of 

supporting the weight of the structure, including the persons and their equipment. 

c. SELALU gunakan outriger / stabilisator untuk ketinggian ekstra. 

 ALWAYS use outriggers/stabilisers for extra heights. 

d. Jika hanya satu papan platform yang digunakan maka guard-rail (penghalang) harus 

dipindahkan sehingga sejajar dengan papan platform 

 If only one platform board is used then the guard-rail (barrier) must be moved so that it is 

aligned with the platform board. 

 

48. Tangga (Ladders) 

 Selain itu, pedoman berikut harus diikuti: 

Additionally, the following guidelines must be followed: 

a. Tangga harus memiliki rating „industri‟ (tipe ini lebih tahan lama dan kuat.) 

 Ladders must have „industrial‟ rating (this type are more durable and resilient). 

b. Sandaran tangga harus ditempatkan pada sudut yang benar (1: 4). 

 Leaning ladders must be placed at the correct angle (1:4). 

c. Tangga hanya boleh digunakan di permukaan lantai yang rata dan harus aman. 

 Ladders should only be used on level ground and must be secure. 

d. Tapak atau anak tangga teratas tidak boleh digunakan sebagai platform untuk bekerja. 
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 The top treads or steps must not be used as a platform for work. 

e. Pengguna harus menghadap tangga setiap saat saat naik atau turun. 

 Users should face the ladder at all times whilst climbing or dismounting. 

f. Pengguna tidak boleh melampaui jangkauannya (3 titik kontak - dua kaki dan satu tangan). 

 Users should not overreach (3 points of contact – two feet and one hand). 

g. Tangga harus diperiksa kelayakannya dan kerusakannya setiap kali akan digunakan. 

 Steps and ladders should be checked for suitability and defects each time they are used. 

1.2.3.3 Keamanan saat Build up, Show days dan Breakdown 

Security during Build up, Show days and Break down 

1. Penyelenggara wajib menyediakan tim internal security untuk menjaga area dalam hall sesuai 

dengan besarnya area pameran yang sebelum dan selama acara berkoordinasi dengan pihak 

security JIExpo. 

The organizer must provide internal security team to secure the in-hall area. Number of security 

personnel should be adequate to cover the area occupied and must be coordinated with the 

JIExpo security team. 

2. Internal security dari Penyelenggara HARUS dilengkapi dengan Hand Garrett dan HARUS 

digunakan selalu untuk alas an keamanan 

Internal organizer security shall be equipped by Hand Garrett and should be sued every time for 

security reason. 

3. Penyelenggara bertanggung jawab penuh atas seluruh barang-barang dan property pameran atas 

kehilangan, kerusakan, dan lainnya. 

The organizers are fully responsible for all items and properties of the event, including any loss, 

damage, etc. 

4. Selama masa persiapan, event dan pembongkaran tim internal security wajib ada/ stand by 

selama 24 jam. 

During the Build up, Open Period and Break Down Period, Organizer‟s internal security team 

must be in charge for 24 hours. 

5. Internal security dari Penyelenggara diharuskan untuk berkoordinasi dengan Security JIExpo 

paling lambat 1 (satu) minggu sebelum masa persiapan. 

Internal Organizer security shall be coordinate with JIExpo security at least 1 (one) week prior to 

setup period. 

 

1.2.4 Fasilitas Tambahan 

 Additional Facilities 

 

1.2.4.1 Koneksi Internet 
Internet Connection 

 

Provider yang telah bekerja sama dengan pihak JIExpo untuk layanan internet adalah 

BIZNET. Harga dan bandwith layanan internet Biznet telah disesuaikan dengan kebutuhan 

organizer dengan layanan dedicated dan up-to Mbps. 
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Internet provider that has been working together with JIExpo is BIZNET. The prices and 

bandwith for the internet service from BIZNET has been tailored to the needs of the 

organizers with dedicated and up-to Mbps. 

 

Apabila ingin menggunakan provider selain dari BIZNET, maka JIExpo akan mengenakan 

corkage fee seperti berikut ini : 

 

If you wish to have an internet provider other than BIZNET, hence JIExpo will charge 

corkage fee as per below: 

 

1. Corkage fee sebesar Rp. 30.000.000,- (tiga puluh juta rupiah) per event 

Corkage fee with amount of Rp 30.000.000,- (Thirty million rupiah) per event 

 

2. Deposit pengerjaan sebesar Rp 20.000.000 (dua puluh juta rupiah) per event dalam 

bentuk giro, dan dapat diambil kembali setelah event berakhir. Deposit akan hangus 

apabila terjadi pelangaran dan adanya kerusakan dalam bentuk apapun yang tidak 

dapat diselesaikan pengerjaannya dalam waktu yang telah ditetapkan oleh pihak 

JIExpo. 

Working deposit charged with amount of Rp 20.000.000 (twenty million rupiah) per 

event by cheque or giro, working deposit will be fully refunded after the event ends. 

The working deposit shall be forfeited in the event of any violation and any damage in 

any form which cannot completed in the time specified by JIExpo. 

 

Apabila ada provider selain dari BIZNET, DIWAJIBKAN untuk berkordinasi dengan 

pihak JIExpo paling lambat 2 (dua) minggu sebelum pengerjaan dimulai, dan wajib 

membawa topologi jaringan, jalur power yang akan digunakan serta pekerjaan sipil yang 

akan dilakukan di area JIExpo, semua jalur kerja harus sesuai dengan yang telah disepakati 

oleh pihak JIExpo, diluar itu akan dikategorikan sebagai pelanggaran kerja. 

If there is other provider other than BIZNET, therefore it is MANDATORY to coordinate 

with JIExpo team no later than 2 (two) weeks prior to commencement of work, and shall 

bring the network topology, power lines to be used and civil works to be carried out in 

JIExpo area, all lines of work shall be appropriate with what has been agreed by JIExpo, 

beyond that will be categorized as a workplace violation. 

 

Fasilitas free Wi-Fi telah disediakan oleh JIExpo di area public seperti di selasar Hall A, B, 

C,D dan area coffee shop gedung pusat niaga. Dan ditekankan bahwa fasilitas free wi-fi ini 

tidak dapat dimatikan dengan alas an apapun. 

Free Wi-Fi facilities have been provided by JIExpo in public area such as Hall A,B,C,D 

corridor and coffee shop area at the Trade Mart Building. On top of that, it is emphasized 

that the free Wi-Fi facilities cannot be turned of by any reason. 

 

1.2.4.2 Penggunaan area Open Space 

Open Space area usage 

 

1. Reservasi penggunaan area Open space harus diberikan kepada pihak JIExpo minimum 1 

(satu) bulan sebelum acara. 

Reservation for Open Space usage has to be given to JIExpo minimum one (one) month 

in advance before the event. 
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2. Apabila area Open space tidak digunakan untuk acara, maka dapat dipergunakan sebagai 

parkiran. Area parkir Open space hanya sebatas Hall D1 – C2 

Whilst the Open Space area is not used for the event, hence can be used for parking area. 

The area available for parking is limited from Hall D1 – C2. 

1.2.4.3 Lain-lain 
Miscellaneous  

 

1. Penggunaan organizer room untuk acara seminar/ diberikan ke peserta, diharuskan 

menyewa peralatan seperti meja, kursi, dan lain sebagainya dari JIExpo dan dikenakan 

harga charge per ruangan yang berlaku. Apabila penggunaan non-komersil seperti ruang 

organizer, kantor forwarder, P3K, dan kontraktor baru diberikan secara Cuma-Cuma 

The use of the Organizer room for seminars by organizers or uses of such rooms by 

exhibitors are allowed provided that the furnishings such as tables and chairs are rented 

from JIExpo and may subject to the room lease accordingly. Non-commercial use of such 

rooms, for example for organizer‟s office, forwarder‟s office, Medic Room, or 

contractors‟s office, will be allowed free of charge. 

2. Area Publik JIExpo yang meliputi Gedung Pusat Niaga, Area Parkir dan Selasar Hall 

dilarang untuk di block. 

The Public area such as Trade Mart Building, Parking area and Hall Corridor are strictly 

prohibited for blocking.  

3. Untuk semua jajaran Board Of Directors, Protokol, Management dan tingkat Supervisor 

Operation wajib mendapatkan full akses di setiap acara yang diselenggarakan di JIExpo. 

For all the Board of Directors, Protocols, Management and Supervisor Operations level 

are required to obtain full access at each event held in JIExpo.  
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EMERGENCY RESPONSE GUIDANCE, EMERGENCY EVACUATION ROUTE, 

ASSEMBLY POINTS AND LOCATION OF FIRE EXTINGUISHER   AND 

HYDRANT 

 

1. PANDUAN PENANGGULANGAN KEADAAN DARURAT 

EMERGENCY RESPONSE GUIDANCE 

 
JIKA ANDA MENEMUKAN KEBAKARAN/ API: 

IF YOU DISCOVER A FIRE: 
 

1. Tetap tenang. 

Remain calm. 

2. Jangan panik. 

Do not panic 

3. Coba memadamkan api menggunakan alat pemadam api atau dengan cara lain, jika dapat dikelola dan tanpa 

memaparkan diri pada risiko. 

Attempt  to  extinguish  flames  using  a  fire  extinguisher  or  by  other  means,  if manageable and 

without exposing oneself to risk. 

4. Jangan gunakan air di kebakaran karena listrik. 

Do not use water on an electrical fire 

5. Jika api tidak dapat padam dengan mudah, bunyikan  alarm dengan berteriak "Api, Api". 

If the fire cannot be put out easily, raise the alarm by shouting “Fire, Fire”. 

6. Tekan tombol alarm kebakaran pada kotak hidran kebakaran terdekat. 

Press the fire alarm button on the nearest fire hydrant box. 

7. Evakuasi gedung, gunakan tangga kebakaran, dan lanjutkan menuju ke Assembly Point. 

Evacuate the building, using the fire stairs, and proceed to the Assembly Point. 

8. Jangan gunakan lift. 

Do not use lifts 

JIKA ALARM KEBAKARAN BERBUNYI: 

IF FIRE ALARM SOUNDS: 

Jika alarm kebakaran gedung berbunyi di area Anda: 

If the building fire alarm sounds on your area: 

1. Tetap tenang. 

Remain calm. 

2. Jangan panik 

Do not panic 

3. Ingatlah bahwa itu mungkin alarm palsu atau dipicu oleh api yang tidak menimbulkan bahaya dan sudah padam. 

Bear in mind it may be a false alarm or triggered by a fire that poses no danger and is extinguished already. 
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4. Dengarkan pengumuman yang disampaikan melalui sistem alamat publik dan ikuti saran yang diberikan. 

Listen for announcements made over the public address system and follow the advice given. 

5. Dianjurkan untuk tetap di tempat Anda berada dan tidak evakuasi dari gedung, kecuali disarankan untuk 

melakukannya.  

It is recommended to remain where you are and not to evacuate the building, unless advised  to  do  so.   

6. Jika diperintahkan untuk mengevakuasi gedung, lakukan dengan cepat menggunakan tangga kebakaran/ keluar 

melalui pintu keluar yang disediakan. Wanita harus melepas sepatu berhak tinggi. 

If instructed to evacuate the building, do so quickly using the fire stairs / exit through the door provided. Women 

should remove high heel shoes. 

7. Jangan mengirim pesan teks saat berada di tangga kebakaran. 

Do not text while in fire stairs. 

8. Jangan menggunakan lift. 

Do not use lifts. 

9. Harap menuju ke Assembly Point, seperti yang diarahkan oleh staff security/ floor warden. 

Please proceed to the Assembly Point, as directed by security staff/ floor warden. 

 

EVAKUASI GEDUNG 

BUILDING EVACUATION 

 

Jika diperintahkan untuk evakuasi gedung: 

If instructed to evacuate the building: 

1. Tetap tenang 

 Remain calm. 

2. Jangan panik 

 Do not panic. 

3. Dipersilahkan  mengunci barang-barang berharga dan menutup pintu internal 

 Time permitting, lock away valuables and close internal doors. 

4. Segera keluar dari gedung/ area pameran keluar melalui pintu keluar yang disediakan dengan hati-hati, Jangan 

terburu-buru dan jangan berlari. 

 Immediately exit the building / exhibition area  carefully through the exit provided, Do not rush and do not run. 

5. Untuk Gedung GPN dan JIECCT , harap menuju ke tangga kebakaran terdekat dengan tanda EXIT. Jangan 

gunakan lift. 

 For the GPN and JIECCT Buildings, please Proceed to the nearest fire stairs following EXIT signs. Do not use 

lifts.  

6. Jangan mengirim pesan teks saat berada di tangga kebakaran. 

 Do not text while in fire stairs 

7. Jangan membawa barang  yang tidak lebih besar dari tas kerja, tas bahu atau tas tangan 

 Carry nothing larger than a briefcase, shoulder bag or handbag. 

8. Jika ada asap di koridor, pertahankan kontak tangan dengan dinding dan tetap dekat dengan lantai. 

 If there is smoke in the corridor, maintain hand contact with the wall and stay close to the floor. 
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9. Ikuti instruksi Floor Wardens Anda atau staff security 

 Follow the instructions of your Floor Wardens or security staff. 

10. Berjalanlah menuruni tangga kebakaran. Jangan terburu-buru. Wanita harus melepas sepatu hak tinggi. 

 Walk down fire stairs. Do not rush. Women should remove high heel shoes. 

11. Bantu orang yang cacat atau lemah. 

 Assist disabled or infirm persons. 

12. Setelah mencapai lantai dasar, segera keluar dari gedung dan lanjutkan ke Assembly Point 

 Upon reaching ground floor, immediately exit the building and proceed to the Assembly Point. 

13. Jangan berkeliaran di lobi atau di sekitar gedung 

 Do not loiter in the lobby or in vicinity of the building. 

14. Di Assembly Point, laporkan ke Floor Warden Anda. Jangan meninggalkan Assembly Point sebelum 

melakukannya. 

 At the Assembly Point, report to your Floor Warden. Do not leave the Assembly Point before doing so. 

15. Jangan memasuki gedung sampai ada informasi gedung aman yang akan  diberikan oleh Manajemen Gedung / 

petugas damkar. 

 Do not re-enter the building until the all clear is given by Building Management/Fire Brigade. 

 
GEMPA BUMI 

EARTH TREMOR 

 
Jika terjadi gempa bumi: 

In the event of an earth tremor: 

1. Tetap tenang. 

Remain calm 

2. Jangan panic 

Do not panic 

3. Jangan menggunakan lift dan jika Anda berada di lift pada saat gempa, segera keluar pada bila pintu lift terbuka. 

Do not use lifts and if you are in one at the time of a tremor, exit at the first opportunity 

4. Sangat disarankan untuk tidak evakuasi saat gempa berlangsung, tetap berada di tempat Anda sampai gempa 

selesai.  

It is strongly recommended not to evacuate during an earthquake, stay where you are until the earthquake is over. 

5. Waspadalah terhadap benda yang jatuh seperti alat kelengkapan langit-langit, lemari tinggi, hiasan dinding, dan 

ornamen. 

Beware of falling objects such as ceiling fittings, tall cabinets, wall decorations and ornaments. 

6. Menjauhlah  dari jendela kaca dan panel kaca. 

Stay away from glass windows and glass panels. 

7. Bergantung pada tingkat keparahan dan panjangnya getaran, berlindunglah di bawah meja dimana konstruksi 

rangka memberikan perlindungan. 

Depending on the severity and length of a tremor, take shelter under a table, where the frame construction 

provides some protection. 
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8. Perhatikan pengumuman yang disampaikan melalui sistem audio gedung setelah gempa. 

Pay attention to announcements made over the public address system after a tremor. 

 

9. Waspadai gempa susulan. 

Beware of further tremors 

10. Jika di luar ruangan ketika terjadi gempa, menjauhlah dari bangunan dan waspadai benda yang jatuh. 

If outdoors when a tremor occurs, move well clear of buildings and beware of falling objects. 

 

 

TERJEBAK DI DALAM LIFT 

TRAPPED IN LIFT 

Jika Anda terjebak di dalam lift 

If you are trapped  in lift: 

1. Tetap tenang dan jangan panik. 

Remain calm and do not panic 

2. Tekan tombol        untuk berbicara dengan teknisi yang memantau lift di ruang BAS. Seorang teknisi bertugas 24 

jam sehari. 

Press           button to talk to the technician monitoring lift service in the Building Automation System room. A 

technician is on duty 24 hours a day. 

3.         terletak di panel kontrol di sebelah kanan pintu lift. Jika dapat melakukannya, beri tahu teknisi tentang 

perkiraan lantai di mana lift berhenti. 

                is located on control panel on the right hand side of the lift car doors. If able to do so, let the technician 

know the approximate floor level where the lift is stopped 

4. Jika merasa sesak, ada baiknya bernafas dalam-dalam dan ingatlah bahwa bantuan sedang dalam perjalanan. 

If feeling claustrophobic, it helps to breathe deeply and keep in mind help is on the way 

 

DARURAT MEDIS 

MEDICAL EMERGENCY 

Jika darurat medis terjadi di lantai/ areaAnda: 

If a medical emergency arises on your floor/ area: 

1. Buat orang yang terluka senyaman mungkin. 

Make the injured person as comfortable as possible 

2. Jika cedera akibat jatuh, jangan bergerak dan, jika mungkin, jangan tinggalkan orang itu tanpa pengawasan. 

If the injury has resulted from a fall, do not move and, if possible, do not leave the person unattended 

3. Informasikan ke staff security, jika diperlukan bantuan P3K atau ambulans untuk evakuasi ke klinik atau rumah 

sakit. 

Inform security staff, if first aid or ambulance is needed to refer to a clinic or hospital. 

4. Personel yang terlatih dalam P3K  harus memulai tindakan pertolongan pertama yang diperlukan. 

Personnel trained in first aid should initiate first aid action as necessary. 
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BANJIR 

FLOOD 

 
Jika terjadi banjir:  

In the event of a  flood: 

1. Infokan ke staff security. 

Inform the security staff 

2. Jika memungkinkan maka berpindahlah ke tempat yang lebih tinggi. 

If possible, move to a higher place 

3. Jangan berjalan atau mengendarai kendaraan melewati banjir 

Don't walk or drive a vehicle through a flood 

4. Matikan peralatan listrik. 

Turn off the electrical equipment 
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2.   JALUR EVAKUASI DARURAT, TITIK KUMPUL DAN LOKASI PEMADAM 

KEBAKARAN DAN HYDRANT 

EMERGENCY EVACUATION ROUTE, ASSEMBLY POINTS AND LOCATION OF 

FIRE EXTINGUISHER   AND HYDRANT 
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